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Skripsi ini berjudul Metode Pemulihan Perilaku Menyimpang Anak di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
Permasalahan yang diangkat yaitu: 1) Bagaimana metode yang digunakan prtugas
terhadap pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopul Kota Makassar? 2) Bagaimanan pengaruh metode yang diterapkan petugas
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar terhadap pemulihan perilaku
menyimpang anak ? 3) Apa faktor pendukukung dan penghambat Petugas Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar dalam
pemulihan perilaku menyimpang anak?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk: 1) Mengetahui metode yang diterapkan petugas dalam pemulihan perilaku
menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar. 2)
Mengetahui pengaruh metode yang diterpkan petugas Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kota Makassar. 3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat petugas
dalam pelaksanaan metode pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologi dan psikologi. Data-data dalam penelitian ini bersumber dari
kepala Tata Usaha Panti Rehabilitasi, pekerja sosial, dan penerima manfaat sebagai
sumber data primer dengan tidak mengesampingkan data-data yang sifatnya
sekunder. Sedangkan dalam pengumpulan data digunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Seluruh data yang diperolah dari lokasio penelitian di
analisis secara induktif melalui tiga tahap, yaitu; tahap reduksi data, display data,
verification data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat metode yang dilakukan
Pekerkja Sosial Terhadap pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar yaitu; 1)bimbingan
fisik.2) Bimbingan Mental.3) Bimbingan Sosial.4) Bimbingan Pendidikan.5)
Bimbingan keterampilan.6) Resosialisasi. 7)Bimbingan Lanjut.8.Terminasi. Pengaruh
metode pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar yaitu:1) pengaruh bimbingan
keterampilan, 2) Pengaruh tingkat nilai spiritual. Adapun faktor penghambat Pekerja
Sosial dalam pelaksaan metode pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar yaitu: 1) Keluarga
yang tidak menerima keputusan panti. 2) Hambatan kurang ketatnya pengawasan.3)
hambatan ABH masih bebas menggunakan Handpone. 4)Tidak adanya psikolog.
Faktor pendukung dalam pemulihan perlaku menyimpang anak yaitu: 1) Dukungan
teman-temannya dalam Panti. 2) Fasiltas Panti.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
kepada Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkaya Kota Makassar
sebagai bahan wacana baru dan berharap agar kedepan pihak panti mengusulkan





Dewasa ini, yang banyak diperbincangkan adalah perkembangan sosial di
mana negara-negara di dunia sedang menggembor-gemborkan penghapusan
kemiskinan di negaranya masing-masing. Seiring dengan perkembangannya hal
tersebut juga dapat memberi dampak yang cukup besar bagi kehidupan ekonomi,
sosial, dan politik serta kebudayaan. Dalam proses pembangunan yang dilakukan
bangsa-bangsa di dunia, masalah-masalah sosial merupakan fenomena yang selalu
diusahakan untuk diminimalisasi, bahkan bila mungkin dihilangkan.
Kemiskinan dan Perilaku menyimpang tingkat anak–anak merupakan
fenomena yang akan menjauhkan masyarakat dan bangsa untuk mencapai
kesejahteraan. Hal ini telah mewarnai kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Akibatnya, berbagai kondisi kelaparan, kesengsaraan, dan perilaku–perilaku
menyimpang kemudian muncul dalam berbagai bentuk, sesuai dengan tingkat dan
penerapan sifat kemanusiaan pada masyarakat dan bangsa.
Konsep kesejahteraan sosial, kesejahteraan anak merupakan salah satu bagian
yang cukup penting. Namun, seringkali luput dari perhatian masyarakat dan juga
pemerintah. Kesejahteraan anak pada dasarnya merupakan salah satu bentuk dari
pekerjaan sosial yang ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup dari anak-anak yang
mengalami keterbatasan. Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia
nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, bahwa kesejahteraan anak adalah
2satu konsep dimana tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin
pertumbuhan rohani, jasmani, maupun sosial. Menurut Undang-undang No.23 tahun
2002 tentang perlindungan anak, anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Bentuk permasalahn anak tidak terlepas dari masalah-masalah sosial salah
satunya masalah perilaku menyimpang anak. Dengan meningkatnya jumlah perilaku
menyimpang anak saat ini dapat memberi dampak negatif dalam pembangunan
bangsa.
Semua tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat dibatasi oleh aturan
(norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan sesuatu yang dianggap baik
oleh masyarakat. Namun, demikian kadang-kadang masih kita jumpai perilaku-
perilaku yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku pada masyarakat. Perilaku
menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama penyimpangan sosial adalah
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam
sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu maupun pembenarannya sebagai
bagian dari makhluk sosial, misalnya perilaku seks tingkat anak, kecanduan narkoba,
pembunuhan, pencurian dan perilaku-perilaku menyimpang lainnya.
Anak merupakan salah satu komponen dari kesejahteraan sosial yang bisa
menjadikan untuk mengembangkan masyarakat, karena anak memiliki kemauan yang
besar dan semangat masih menggebu. Masa anak-anak adalah masa transisi dari masa
anak-anak ke masa anak dan dalam masa transisi itu anak menjajaki alternatif dan
mencoba berbagai pilihan sebagai bagian dari upaya pencarian identitas.
3Istilah adolescence memiliki arti yang lebih luas mencakup kematangan
mental, emosional, sosial, dan fisik. Anak dan remaja juga sedang mengalami
perkembangan pesat dalam aspek intelektual. Transformasi intelektual dari cara
berfikir anak ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan
dirinya ke dalam masyarakat dewasa, tapi juga merupakan karakteristik yang paling
menonjol dari semua periode perkembangan.1
Anak sekarang ini memiliki kedudukan yang cukup penting di masyarakat,
mereka tengah mendapat perhatian penuh baik dari keluarga maupun pemerintah.
Seorang anak seharusnya mampu mengaktualisasikan dirinya ke dalam hal-hal yang
positif. Karena, di masa ini guncangan dan godaan itu sangat mudah mempengaruhi
seseorang oleh karena itu anak dituntut untuk senantiasa berfikir dan bertingkah laku
positif. Perkembangan anak sekarang tengah menghadapi banyak kemunduran.
Dalam artian tingkah laku anak sekarang sangat memprihatinkan.2
Faktor keluarga dan lingkungan sangat berperan penting dalam membentuk
karakter pada anak. Keluarga dalam hal ini orang tua harus senantiasa memberikan
contoh yang baik pada anaknya, mendidik dengan penuh kasih sayang serta
pentingnya pendidikan agama dalam mendidik anak utamanya anak yang telah
beranjak dewasa.3
Menyikapi hal ini, pemerintah Indonesia bercermin dari kebijakan yang
digunakan oleh pemerintah negara lain yang telah maju untuk menyelesaikan
permasalahan anak dengan melakukan berbagai intervensi sosial agar Indonesia
mampu mencapai kesejahteraan anak. Dalam kesejahteraan sosial, intervensi sosial
1Muh, Ali, dan Muh, Asrori. Psikologi Remaja (Cet, IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h.
9.
2Jhon, W Santrock.Adolescence (Cet,I: Jakarta: Erlangga, 2003), h. 17 .
3Muh Sochib. Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
(Cet. I: Jakarta: PT Rineka Cipta,1998), h.56.
4adalah suatu metode yang digunakan untuk mengadakan suatu perubahan pada
kelompok.
Selain itu sudah menjadi kewajiban pemerintah dalam menaggulangi masalah-
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, salah satunya masalah perilaku
menyimpang anak. Kementerian Sosial telah membangun suatu tempat
penampungan untuk anak yang berperilaku menyimpang yang diberi nama “Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kota Makassar” yang terletak di Jalan Salodong
Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya. Panti tersebut dibangun agar anak yang
melakukan perilaku menyimpang direhabilitasi lalu diberikan bimbingan-bimbingan
yang bisa membuat anak tersebut menjadi lebih baik.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, penulis menemukan
beberapa bentuk-bentuk penyimpangan anak yang ada di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Makassar di antaranya, anak nakal, pengguna Napza, pencurian berupa
handphone, uang, dan sepeda motor, begal, isap lem, dan pelecehan seksual seperti
mencium lawan jenis dan bahkan melakukan pemerkosaan. Pencurian merupakan
perilaku penyimpangan yang paling tinggi yang ada di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Makassar. 4
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar terdapat 5 orang Peksos (Pekerja Sosial) yang bekerja sebagai petugas
untuk memulihkan (merehabilitasi) terhadap anak yang berprilaku menyimpang.
4 Observasi awal dilakukan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar, tanggal 14
Mei  2016 oleh pekerja sosial.
5Adapun jumlah anak yang di rehabilitasi di dalam panti sewaktu-waktu akan berubah
tergantung dari proses pemulihan dan kemauan keluarga untuk mengeluarkannya.
Akan tetapi dari pihak panti mampu menampung anak  untuk direhabilitasi sebanyak
80 orang anak.  Adapun proses rehabilitasi yang diberikan kepada anak berdasarkan
rekomendasi dari pihak kepolisian, tokoh masyarakat, maupun kemauan keluarga
anak itu sendiri.
Dilihat dari adanya kasus yang ditemukan oleh penulis di lapangan bahwa
anak yang sementara di rehabilitasi di Panti tersebut masih melakukan perilaku
menyimpang di dalam Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli seperti anak yang
melakukan tindakan pencurian di rumah Dinas Peksos (Pekerja Sosial) itu sendiri.5
Oleh karena itu penulis tertarik melihat bagaimana metode yang digunakan
petugas panti terhadap pemulihan perilaku menyimpang anak, pengaruh metode yang
diterapkan oleh petugas panti, serta faktor penunjang dan penghambat dalam
pemulihan perilaku anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli  Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis
mengidentifikasi bagaimana ‘Metode Pemulihan Perilaku Menyimpang Anak di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar’.
5 Observasi awal dilakukan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar, tanggal 14
Mei  2016 oleh pekerja sosial.
6Untuk lebih kongkritnya, penulis akan menyusun rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana metode yang digunakan petugas dalam pemulihan perilaku
menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar?
2. Bagaimana pengaruh metode yang diterapkan petugas Panti Sosial Marsudi
Putra Toddopuli terhadap pemulihan perilaku menyimpang  anak?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung petugas Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli dalam pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1.  Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitiannya
mengenai metode pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi
Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, pengaruh metode yang
diterapkan petugas Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar terhadap pemulihan perilaku menyimpang  anak, faktor penghambat
dan pendukung petugas panti dalam pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
72. Deskripsi Fokus
Menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar lebih
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam makna topik
skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa permasalahan yang akan diteliti
yaitu :
Metode yang digunakan, pengaruh metode, faktor penghambat dan
pendukung petugas Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli terhadap pemulihan
perilaku menyimpang anak. Adapun metode yang penulis maksud yaitu metode yang
dilakukan oleh petugas panti (pekerja sosial) dalam pemulihan atau merehabilitasi
anak yang berprilaku menyimpang.
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang
Metode pemulihan perilaku menyimpang anak Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Kecamatan biringkanaya Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk mendukung penelitian.
Menghindari terjadinya kesamaan, maka penulis menelusuri penelitian yang
terdahulu untuk membandingkan melalui tabel berikut:
8Tabel 1.1






































































































































































Adapun buku atau referensi yang menyinggung persoalan judul penelitian ini yaitu:
1. Buku karya Edi Suharto yang berjudul “Teori Feminism dan Pekerja Sosial”
Dalam buku ini membahas tentang kajian dan  konsep dasar pekerja sosial
(Peksos).
2. Buku karya Kartini Kartono “Patologi Sosial” Dalam buku ini membahas
tentang Konsep dasar Perilaku menyimpang, dan bukunya yang berjudul
“Bimbingan Bagi Anak dan Remaja yang Bermasalah yang membahas
tentang serangkaian aneka pengalaman yang dapat memperkaya pengalaman
bagi mereka yang banyak bergumul bagi anak dan remaja yang bermasalah.
3. Saparinah Sadli “Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang” Dalam
buku ini membahas tentang pandangan sosial mengenai perilaku
menyimpang.
4. Singgih D. Gunarso “Dasar dan Teori Perkembangan Anak” Buku ini
Membahas tentang dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan anak.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan mengungkapkan




Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang
dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, dikemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan petugas terhadap pemulihan
perilaku menyimpang pada anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Makassar
b. Untuk mengetahui pengaruh metode yang diterapkan petugas Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Makassar terhadap pemulihan perilaku menyimpang
anak.
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung petugas Panti Sosial




Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara
lain:
1. Bagi Sosial Background, khususnya jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan
sosial UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai
Peran Petugas Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli dalam Menangani Perilaku
Menyimpang Anak.
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2. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang usaha petugas Panti
Sosial Marsudi Putra terhadap pemulihan perilaku menyimpang anak
3. Menambah wawasan berfikir tentang dampak sosial terhadap usaha yang
dilakukan petugas Panti Sosial Marsudi Putra dalam pemulihan perilaku
menyimpang di Kota Makassar.
4. Mengetahui secara rinci faktor penghambat dan pendukung petugas Panti Sosial
Marsudi Putra terhadap pemulihan perilaku menyimpang pada anak di Kota
Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1. Memberikan informasi yang bukan hanya dijadikan sekedar teori, bahkan
dapat diaplikasikan di kehidupan agar senantiasa membantu pemerintah
meminimalisir perilaku menyimpang anak.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat agar tetap siap-siaga dalam




A. Metode Pemulihan (Rehabilitasi)
1. Definisi Metode
Secara tradisional pekerja sosial dikatakan mempunyai tiga metode pokok dan
tiga metode pembantu. Metode pokok tersebut adalah social case work, social group
work, dan community organization atau community development. Sedangkan metode
pembantunya adalah social work administration, social action, dan socialwork
research. Tetapi pandangan semacam ini sudah lama ditinggalkan sekitar tiga dekade
yang lalu.Oleh karena itu, digunakan dua pendekatan, yaitu praktek langsung (direct
practiceI) dan praktek tidak langsung (indirect practice).1
Dalam praktek langsung, untuk suatu kasus tertentu, pekerja sosial dituntut
untuk tidak hanya berhadapan dengan klien secara individu saja, tetapi kadang-
kadang harus berhadapan dengan kelompok atau bahkan juga dengan masyarakat,
maka pekerja sosial harus memiliki pengetahuan dan keterampilan, tidak hanya
tentang dinamika individu, kelompok, atau masyarakat saja, tetapi sampai batas-batas
tertentu harus memiliki semua pengetahuan dan keterampilan itu. Dengan demikina
pekerja sosial sekarang dituntut untuk bekerja sebagai pekerja sosial generalis
(generalist social worker).
Metode menunjukkan “bagaimana” membantu, yaitu kegiatan instrumental
yang bertujuan dan berencana yang melalui kegiatan ini tugas-tugas dilaksanakan dan
tujuan-tujuan dicapai.Dalam peraktek pekerja sosial, metode menunjukkan
penggunaan secara teratur atas cara-cara, sumber-sumber, dan prosedur-prosedur,
melalui pelaksanaan jenis peranan-peranan pertolongan seperti sebagai konselor,
1 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama 2010),h.70
14




Metode terdiri atas pelaksanaan peranan interventif yang mengikuti prosedur
yang melaksanakan tugas-tugas seperti engagement, perumusan kontak, assessment,
perencanaan, dan pelaksanaan intervensi. Intervensi adalah tindakan-tindakan yang
menghasilkan perubahan dan menyediakan sumber-sumber sekecil, suatu teknik
tertentu atau sebesar penyediaan sosial (social provisional), seperti membuat
interpretasi, atau membuat rujukan ke lembaga lain, atau pengembangan suatu
program pelayanan sosial. Prosedur menunjukkan aliran dan kumpulan tindakan
interventif yang berorientasi tugas yang berpolakan peranan. Strategi adalah
kumpulan prosedur yang melibatkan garis tindakan berencana dan penggunaan
sumber-sumber, seperti strategi pendidikan yang melibatkan penggunaan media
massa untuk membujuk orang dan peroleh dukungan mereka untuk usulan legislatif. 2
b. Metode pekerja Sosial
Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan
dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam memberikan
pelayanan sosial, di dalam pekerjaan sosial ada beberapa metode yang digunakan
untuk membantu klien dalam mengatasi permasalahannya. jenis-jenis metode pekerja
sosial yaitu metode pokok dan metode bantu yaitu Metode Pokok
2Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama),h.71
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1) Social Case Work
Bimbingan sosial individu atau perseorangan adalah suatu rangkaian
pendekatan teknik pekerjaan sosial yang ditujukan untuk membantu individu yang
mengalami masalah berdasarkan relasi antara pekerja sosial dengan seorang penerima
pelayanan secara tatap muka. Prinsip dasar pada bimbingan sosial perseorangan
adalah:
a. Penerimaan, seorang pekerja sosial harus mau menerima dan menghormati
penerima pelayanan (klien) dalam setiap kondisi yang dialaminya.
b. Komunikasi, antara pekerja sosial dan klien harus saling memberi dan
menerima informasi.
c. Individualisasi, pekerja sosial harus memahami, menerima bahwa klien
sebagai pribadi yang unik, dalam arti berbeda antara individu yang satu
dengan individu lainnya.
d. Partisipasi, pekerja sosial harus ikut serta secara langsung dalam membantu
mengatasi permasalahan klien.
e. Kerahasiaan, pekerja sosial harus mampu merahasiakan informasi yang
diberikan oleh klien.
f. Kesadaran diri, sebagai manusia pekerja sosial menyadari akan respon klien
serta motivasi dan relasi bantuan profesional.
Pekerja sosial profesional yang telah memiliki pengetahuan dan pengalaman
menggunakan metode bimbingan sosial perorangan ini akan menghindari sejauh
mungkin bias-bias subyektifitas dan interest pribadi. Beberapa peranan pekerja sosial
profesional yang menerapkan bimbingan perorangan adalah:
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1. Broker, membantu memberikan pelayanan sosial kepada klien.
2. Mediator, menghubungkan klien kepada sumber-sumber pelayanan sosial.
3. Public educator, memberikan dan menyebarluaskan informasi mengenai
masalah dan pelayanan sosial.
4. Advocate, membela klien memperjuangkan haknya memperoleh pelayanan
atau menjadi penyambung lidah klien agar lembaga respon memenuhi
kebutuhan klien.
5. Outreach, pekerja sosial mendatangi atau menjangkau pelayanan.
6. Behavioral specialist, sebagai ahli yang dapat melakukan berbagai strategi
atau teknis mengubah perilaku seseorang.
7. Konsultan, memberikan nasehat kepada klien untuk memenuhi kebutuhan
atau pemecahan masalah.
8. Konselor, mencarikan alternatif yang dapat membantu klien dalam upaya
mengatasi masalahnya.
2. Social Group Work
Bimbingan sosial kelompok adalah suatu pelayanan kepada kelompok yang
tujuan utamanya untuk membantu anggota kelompok mempengaruhi fungsi sosial,
pertumbuhan atau perubahan anggota kelompok. Jadi bimbingan sosial kelompok
digunakan untuk membantu individu dalam mengembangkan atau menyesuaikan diri
dengan kelompok/lingkungan sosialnya dengan kondisi tertentu atau membantu
kelompok mencapai tujuannya. Beberapa prinsip bimbingan sosial kelompok antara
lain:
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a. Pembentukan kelompok secara terencana. Kelompok merupakan satu
kesatuan dimana individu memperoleh pelayanan untuk mengembangkan
pribadinya. Kelompok yang telah terbentuk, maka badan sosial yang
menerima kelompok dimaksud perlu memperhatikan faktor-faktor yang erat
hubungannya dengan situasi kelompok, terutama yang dapat memberikan
kemungkinan untuk perkembangan individu menuju ke arah positif dalam
pemenuhan kebutuhan yang diinginkan oleh kelompok.
b. Memiliki tujuan yang akan dicapai bersama, di dalam bimbingan sosial
kelompok tujuan, perkembangan individu dan kelompok harus dirumuskan
dengan cermat oleh pembimbing kelompok agar terdapat keserasian antara
harapan dan kemampuan kelompok.
c. Penciptaan interaksi terpimpin. Dalam bimbingan sosial kelompok harus
dibina hubungan yang bertujuan antara pekerja sosial dengan anggota-anggota
kelompok dan atas dasar keyakinan bahwa pekerja sosial akan menerima
anggota kelompok sebagaimana adanya.
d. Pengambilan keputusan. Kelompok harus dibantu dalam mengambil
keputusan-keputusan sendiri dan menentukan kegiatan yang diinginkan sesuai
dengan kemampuannya.
e. Organisasi bersifat fleksibel dalam arti organisasi dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi. Organisasi yang formal harus fleksibel dan harus didorong
bila sedang berusaha mencapai tujuan yang penting, yang dipahami oleh para
anggotanya dan dapat bekerja sesuai dengan fungsinya.
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f. Penggalian sumber-sumber dan penyusunan program. Sumber yang ada di
masyarakat harus dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman kelompok,
untuk dimanfaatkan para anggota dan kelompok itu sendiri. Penilaian kegiatan
secara terus-menerus terhadap proses dan hasil program atau pekerjaan
kelompok yang merupakan jaminan dan pertanggung jawaban terhadap apa
yang diselesaikan masing-masing pihak untuk keseluruhan.
Tugas-tugas bimbingan sosial kelompok yaitu, membentuk kelompok dalam
memahami tujuan dari badan sosial yang menyelenggarakan bimbingan sosial
kelompok itu dan sampai sejauh mana dapat memberikan keuntungan bagi
pencapaian tujuan kelompok, membantu kelompok dalam merumuskan sasaran kerja,
maksud dan tujuan kelompok, membantu kelompok dalam mengembangkan jiwa
kelompok dan kesadaran para anggota kelompok, membantu kelompok untuk
menyadari kemampuan dan kelemahannya sehingga ia dapat mengambil keputusan
sesuai tingkatnya, membantu kelompok untuk mengetahui atau mengenal persoalan-
persoalan yang terjadi di dalam kelompok, Membantu kelompok untuk berusaha
menyempurnakan organisasi, kemudian membantu para pemimpinnya memahami
tugas, membantu kelompok dalam usahanya untuk memperoleh sumber-sumber yang
diperlukan, membantu individu-individu untuk saling menerima temannya dan saling
bergaul dengan penuh tanggung jawab sebagai sesama anggota kelompok.
3. Community Organization
Bimbingan sosial dengan masyarakat sebagai salah satu metode pekerjaan
sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui
pendayagunaan sumber-sumber yang ada di dalam masyarakat serta menekankan
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dengan adanya prinsip peran serta atau partisipasi masyarakat. Upaya tersebut
cenderung mengarah pada pemenuhan kebutuhan bidang tertentu di masyarakat
seperti kesejahteraan keluarga, kesejahteraan anak dan lain sebagainya. Prinsip yang
perlu diperhatikan dalam metode ini adalah Penyusunan program didasarkan
kebutuhan nyata yang mendesak di masyarakat, partisipasi aktif seluruh anggota
masyarakat, bekerja sama dengan berbagai badan dalam rangka keberhasilan bersama
dalam pelaksanaan program, titik berat program adalah upaya untuk pencegahan,
rehabilitasi, pemulihan, pengembangan dan dukungan.
Metode Bantu pekerja sosial yaitu ;
1) Aksi Sosial
Merupakan upaya menggerakkan masyarakat untuk mendapatkan atau
menciptakan sumber-sumber dalam memenuhi kebutuhannya. Pekerja sosial
berupaya memberikan bimbingan kepada masyarakat untuk menyadari kekurangan,
memahami akan potensi dan sumber yang dimiliki dan berupaya mengatasi masalah
secara bersama-sama.
2). Administrasi Kesejahteraan Sosial
Administrasi Kesejahteraan Sosial adalah sesuatu proses penyelenggarakan
dan pelaksanaan usaha kerja sama sekelompok orang yang terorganisir dengan baik,
dengan menggunakan sumber fasilitas yang ada untuk memberikan pertolongan
sosial kepada masyarakat agar dapat meningkatkan fungsi sosial dan taraf hidupnya.
Fungsi administrasi kesejahteraan sosial yaitu ;
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a. Pengumpulan data dan sumber.
b. Analisa terhadap situasi sosial, pelayanan sosial untuk menentukan
kebutuhan-kebutuhan manusia.
c. Perumusan dan penentuan tujuan pelayanan kesejahteraan sosial.
d. Pengorganisasian usaha pertolongan/pelayanan kesejahteraan sosial.
e. Manajemen usaha pertolongan/pelayanan kesejahteraan sosial.
f. Komunikasi Sosial.
g. Tata Usaha.
Syarat administrasi kesejahteraan sosial:
1. Adanya proses penyelenggaraan dan pelaksanaan usaha kerja sama
sekelompok orang.
2. Adanya usaha kerja sama sekelompok orang yang terorganisir secara baik.
3. Pelaksanaan usaha kerja sama diilhami oleh nilai-nilai pekerjaan sosial.
4. Adanya sumber, fasilitas dan dana.
5. Adanya tujuan yang hendak dicapai yaitu memberikan pertolongan kepada
masyarakat penyandang masalah sosial sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya secara wajar.3
c. Metode Dakwah
1) Definisi Metode Dakwah
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “metode” (melalui) dan
“hodos”(jalan atau cara).4 Adapun arti metode dakwah menurut para ahli yaitu
3 https://pekerjasosialtuban.wordpress.com/2011/04/09/metode-pekerjaan-sosial/
4M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta  Bumi Aksara), h.61
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1. Pendapat Bakhial Khauli, metode dakwah adalah suatu proses menghidupkan
peraturan-peraturan islam dengan maksud memindahkan ummat dari satu
keadaan dengan keadaan lain
2. Pendapat Syaikh Ali Mahfudz, metode dakwah adalah mengajak manusia
untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka
berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar  mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 5
Dari pendapat di atas diambil pengertian bahwa, metode dakwah adalah cara-
cara tertentu yang dilakukan oleh seorang Da’i (komunikator) kepada Mad’u untuk
mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti
bahwa pendekatan dakwah harus  bertumpuh pada suatu pandangan human oriented
menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia.
2) Macam-macam metode dakwah
Sesungguhnya sudah menjadi kewajiban manusia untuk saling mengingatkan
sesamanya menuju jalan yang benar agar tidak  terjerumus dalam perilaku
menyimpang atau perbuatan yang dibenci oleh Allah swt. Berdasarkan firman Allah
dalam Qs An-Nahl : 125
                             
              
Terjemahnya :
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikma dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
5Abdul Khair Syaid Abd. Rauf, Dirasah Fid Dakwah Islamiyah, (Malaysia Nur Niaga Son.
BHD, 1996)
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dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-nya dan
dialah lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.6
Dari ayat tersebut dapat diambil bahwa metode dakwah itu meliputi tiga
cakupan yaitu :
a. Metode bi al- Hikmah
Sebagai metode dakwah, al-Hikmah diartikan bijaksana, akal budi yang
mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, dan menarik perhatian orang kepada
agama atau tuhan serta taat di jalan Allah swt.
Hikma merupakan pokok awal yang harus dimiliki oleh seorang da’i dalam
berdakwah. Karena dengan hikmah ini akan lahir kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam
menerapkan langkah-langkah dakwah, baik secara metodologi maupun praktis. Oleh
karena itu, hikmah yang memiliki multi definisi mengandung arti dan makna yang
berbeda tergantung dari sisi mana melihatnya
Dalam konteks dakwah misalnya hikmah bukan hanya sebuah pendekatan
satu metode akan tetapi beberapan pendekatan dalam sebuah metode. Dalam dunia
dakwah hikmah bukan hannya berarti “ Mengenal strata mad’u” akan tetapi juga
“Bila harus bicara, bila harus diam’’ Hikmah bukan hanya ’’ Mencari titik temu”
akan tetapi juga “ Toleran yang tampak kehilangan sibghah”. Bukan hanya dalam
konteks “Memilih kata yang tepat”, akan tetapi juga “Cara berpisah”, dan akhirnya
pula bahwa hikma adalah “Uswatun Hasanah” serta “ Lisan al-Haal”. 7
b. Metode Al-Mau’idzah Al-Hasanah
Mau’idzah Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang mengandung
unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan,
6Bahtiar Suriah, Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung = fa Sumatra),
h. 267
7 Abdul Khair Syaid Abd. Rauf, Dirasah Fid Dakwah Islamiyah, (Malaysia Nur Niaga Son.
BHD, 1996)
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pesan-pesan positif (wasiyat) yang bias dijadikan pedoman dalam kehidupan agar
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.
Jadi, kesimpulan dari mau’idzatul hasanah, akan mengandung arti kata-kata
yang masuk kedalam akal dengan penuh kasih sayang dan kedalam perasaan dengan
penuh kelembutan, tidak membongkar dan membeberkan kesalahan orang lain sebab
kelemah lembutan dalam menasehati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras
dan menjinakkan qolbu yang liar, iya lebih mudah melahirkan kebaikan daripada
larangan dan ancaman.
c. Metode Al-Mujadalah
Dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian Mujadalah (Al-
Hiwar). Al-Mujadilah berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak
secara sinergis, tampa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan
diantara keduanya. Sedangkan menurut Dr. Sayyid Muhammad Thantawi ialah, suatu
upaya yang bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan
argumentasi dan bukti  yang kuat.
Dari pengertian di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa Al-Mujadalah
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan
dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat, antara satu dan lainnya saling
menghargai dan menghormati pendapat keduanya berpegan kepada kebenaran,
mengakui kebenaran pihak laindan ikhlas menerima kebenaran hal tersebut.8
8Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta= Rajagrafind, 2012), h. 245-254
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d. Aplikasi Metode Dakwah
Ketiga metode tersebut diaplikasikan oleh Rasulullah Saw dalam berbagai
pendekatan diantaranya yaitu pendekatan personal, pendekatan dengan cara ini terjadi
dengan cara individual yaitu antara da’i dan mad’u langsung bertatap muka sehingga
materi yang disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi oleh mad’u akan
langsung diketahui. Seperti ini pernah dilakukan pada zaman Rasulullah Saw. Pada
waktu berdakwah secara rahasia. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan di
zaman era modern seperti sekarang ini pendekatan personal harus tetap dilakukan
karena terdiri berbagai karakteristik disinilah letak elastisitas pendekatan dakwah.
Pendekatan pendidikan, pada masa nabi dakwah lewat pendidikan dilakukan
beriringan dengan masuknya islam kepada para kalangan sahabat begitu juga pada
masa sekarang ini, kita dapat melihat pendekatan pendidikan teraplikasi dalam
lembaga-lembaga pesanteren yayasan yang bercorak islam ataupun perguruan tinggi
yang didalamnya terdapat materi-materi keislaman.
Pendekatan diskusi, pada era sekarang sering dilakukan lewat diskusi
keagamaan, da’i berperan sebagai narasumber, sedangkan mad’u berperan sebagai
audience. Tujuan dari diskusi ini adalah membahas dan menemukan pemecahan
semua problematika yang ada kaitannya dengan dakwah sehingga apa yang menjadi
permasalahan dapat ditemukan jalan keluarnya.
Pendekatan penawaran, salah satu falsafah pendekatan  penawaran yang
dilakukan Nabi adalah ajakan untuk beriman kepada Allah Swt. tanpa menyekutukan-
Nya dengan yang lain. Cara ini dilakukan Nabi dengan memakai metode yang tepat
tanpa paksaan sehingga mad’u dalam meresponnya tidak dalam keadaan tertekan
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bahkan ia melakukannya dengan niat yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara
ini pun harus dilakukan oleh da’i dalam mengajak mad’unya.
Pendekatan misi, maksud dari pendekatan misi adalah pengiriman tenaga da’i
ke daerah-daerah di luar tempat domisili. Kita bias mencermati untuk masa sekarang
ini, ada banyak organisasi yang bergerak di bidang dakwah mengirimkan da’i mereka
untuk disebarluaskan ke daerah-daerah yang minim para da’inya, dan di samping itu
daerah yang menjadi tujuan adalah biasanya, kurang memahami ajaran-ajaran Islam
yang perinsipil.
Pendekatan-pendekatan di atas adalah sebagian kecil dari pendekatan yang
ada, dan semua itu biasa dijadikan acuan oleh para da’i dalam melakukan kegiatan
dakwahnya, agar senantiasa apa yang disampaikan biasa diambil hikmahnya atau
dipahami oleh mad’u agar  senantiasa tetap berada di jalan  Allah Swt. dan
menghindari perbuatan-perbuatan menyimpang.
B. Konsep Dasar Pemulihan (Rehabilitasi)
1. Pengertian Pemulihan atau  Rehabilitasi Sosial
Pemulihan atau Rehabilitasi adalah upaya bantuan yang diberikan kepada
individu, kelompok, maupun komunitas dalam pemulihan atau memperbaiki
keberfungsian sosial,  keberfungsian sosial merupakan kondisi dimana seseorang
berperan sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat atau harapan lingkungan
dan peran yang dimiliknya.
2. Tahapan Pelayanan Pemulihan atau  Rehabilitasi Sosial
a. Pendekatan Awal
Pendekatan awal adalah kegiatan yang mengawali keseluruhan proses
pelayanan dan  rehabilitasi sosial yang dilaksanakan dengan menyampaikan informasi
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program kepada masyarakat, istansi terkait, dan organisasi sosial guna memperoleh
dukungan dan data awal calon klien dengan persyaratan yang telah ditentukan.
b. Penerimaan (Acceptance)
Pada tahap ini dilakukan kegiatan administrasi untuk menentukan apakah
diterima atau tidak dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
1) Pengurusan administrasi surat menyurat yang diperlukan untuk persyaratan
masuk panti (seperti surat keterangan medical check up, test urine negative
dan sebagainya).
2) Pengisian formulir, wawancara dan penentuan persyaratan menjadi klien
atau residen.
3) Pencatatan klien atau residen dalam buku registrasi.
c. Assessment
Assessment merupakan kegiatan penelahan dan pengungkapan masalah untuk
mengetahui seluruh permasalahan klien menetapkan rencana dan pelaksanaan
intervensi. Kegiatan assessment meliputi :
1) Menelusuri dan mengungkap latar belakang dan keadaan klien.
2) Melaksanakan diagnosa permasalahan.
3) Menentukan langkah-langkah rehabilitasi.
4) Menentukan dukungan pelatihan yang diperlukan.
5) Menempatkan klien dalam proses rehabilitasi.
d. Bimbingan fisik
Kegiatan ini ditujukan untuk mencapai kondisi fisik klien agar tetap  sehat.
Dalam mengikuti kegiatan rehabilitasi sosial, meliputi pelayanan kesehatan,
peningkatan gizi, dan olah raga.
e. Bimbingan Mental dan Sosial
Bimbingan mental dan sosial meliputi bidang keagamaan atau spiritual, budi
pekerti individual, sosial atau kelompok dan motivasi klien.
f. Bimbingan Orang tua dan Keluarga
Bimbingan bagi orang tua atau keluarga dimaksudkan agar orang tua dan
keluarga dapat menerima keadaan klien, memberi support, dan menerima klien
kembali ke rumah pada saat rehabilitasi telah selesai.
g. Bimbingan Keterampilan
Bimbingan keterampilan berupa pelatihan vokalisasi dan keterampilan usaha
(survival skill), sesuai dengan kebutuhan klien agar nantinya bisa menjadi bekal klien
mencari pekerjaan di dunia kerja.
h. Resosialisasi atau Reintegrasi
Kegiatan ini merupakan komponen pelayanan dan rehabilitasi yang diarahkan
untuk menyiapkan kondisi klien yang akan kembali kepada keluarga dan masyarakat.
Kegiatan ini meliputi :
1) Pendekatan kepada klien untuk kesiapan kembali ke lingkungan keluarga dan
masyarakat tempat tinggalnya.
2) Menghubungi dan memotivasi keluarga klien serta lingkungan untuk
menerima klien.
3) Menghubungi lembaga pendidikan bagi klien yang ingin melanjutkan sekolah.
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i. Penyaluran dan bimbingan lanjut
Dalam penyaluran dilakukan secara berkala dalam rangka pencegahan
kambuh atau relaps bagi klien dengan kegiatan konseling, kelompok, dan sebagainya.
j. Terminasi
Kegiatan ini berupa pengakhiran pemutusan program pelayanan rehabilitasi
bagi klien yang telah mencapai target program dan dinyatakan berhasil.9
C. Konsep Dasar Pekerja Sosial
a. Definisi Pekerja Sosial
Pekerja sosial Profesional adalah seseorang yang bekerja di lembaga
pemerintah maupun lembaga swasta yang memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan
sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan dan atau pengalaman praktek pekerja sosial untuk melaksanakan tugas-
tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial.10
b. Prinsip Pekerja Sosial
Jusmand Iskandar dalam bukunya Filsafat dan Etika pekerja sosial, seorang
pekerja sosial memiliki  prinsip-prinsip yang harus dijalankan yaitu :
1. penerimaan, Pekerja sosial harus menerima apa adanya klien tanpa harus
membeda-bedakannya, menganggap semua klien adalah sama dan
mendapatkan pelayanan yang sama pula. Misalnya untuk menghadapi anak-
anak yang suka mencuri dengan anak yang suka mabuk dengan latar belakang
keluarga yang berbeda, tetap harus dilayani yang sama tanpa membedakan dari
segi mana pun.
2. Individualisasi, Bahwasahnya klien itu merupakan pribadi yang unik yang
harus dihargai dengan yang lainnya.
9Http;//bnn.go.id/portalbaru/file/artikel_trithab/standar/20minimal/20
pedoman/pelayanan/rehabilitasi/social/penyalahgunaan/narkoba.pdf, diakses  1 Agustus 2016
10Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 1 ayat (4)
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3. Sikap tidak menghakimi, Pekerja sosial harus mempertahankan sikap tidak
menghakimi apapun kedudukan klien dan tingkah laku klien.
4. Rasionalitas, Pekerja sosial sosial harus memberikan pandangan yang obyektif
dan faktual kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi serta harus mampu
mengambil kesimpulan.
5. Empati, Seorang Pekerja sosial harus mampu memahami apa yang dirasakan
oleh klien.
6. Ketulusan atau kesungguhan, Seorang pekerja sosial harus memiliki prinsip
ketulusan dan kesungguhan terutama dalam komunikasi verbal.
7. Kejujuran, Seorang pekerja sosial tidak menghadiahi ataupun tidak
merendahkan seseorang dan kelompok, serta tidak berbohong.
8. Kerahasiaan, Pekerja sosial harus menjaga kerahasian informasi yang
diperoleh dari klien.
9. Self-awaness, Pekerja sosial harus sadar siapa dirinya, bagaimana hal tersebut
berpengaruh atas perannya, potensi dan keterbatasan yang dimilikinya.11
D. Kode Etik Pekerja Sosial
Kode etik adalah pedoman perilaku bagi anggota pekerja sosial profesional
(IPSPI) dan merupakan landasan untuk memutuskan persoalan-persoalan etika bila
perilaku pekerja sosial profesional dinali menyimpang dari standar dari perilaku etis
dalam melaksanakan hubungan-hubungan profesionalnya dengan klien, kolega dan
profesi lain dan dengan masyarakat. Kode etik tersebut yaitu :
11Jusman Iskandar, Filsafat dan Etika Pekerja Sosial, (Bandung: Koperasi Mahasiswa STKS
1995.
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a. Perilaku dan Integrasitas Pribadi Pekerja Sosial Profesional
Perilaku pribadi, pekerja sosial profesional harus memelihara perilaku standar
pribadi dalam kapasitas atau identitas pekerja sosial. Kemampuan profesional,
pekerja profesional harus berusaha meningkatkan kemampuan praktik profesional
dan pelaksanaan fungsi-fungsi profesional. Pelayanan, pekerja sosial professional
mengutamakan tanggung jawab playanyan professional pekerja sosial. Integritas,
pekerja sosial profesional bertindak sesuai standar integritas profesional.
b. Tanggung Jawab Etik Pekerja Sosial Profesional terhadap Klien
Kode etik ini memiliki beberapa cakupan yaitu kepentingan klien, tanggung
jawab utama pekerja sosial profesional terhadap kelayan antara lain melayani klien
menurut kompetensi profesional. Hak-hak klien. Pekerja sosial profesional harus
memerhatikan hak-hak klien dalam menentukan nasipnya sendiri. Kerahasiaan dan
hak-hak peribadi, pekerja sosial harus menghormati hak pribadi klien dan menjaga
kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam rangka pelayanan
professional.Pembiayaan, biaya untuk pelayanan profesional harus jelas, dan
disesuaikan dengan pelayanan yang diberikan kepada klien. Serta disesuaikan dengan
kemampuan klien.
c. Tanggung Jawab Etik Pekerja Sosial Profesional terhadap Kolega dan Profesi Lain
Kode etik ini meliputi penghargaan, keterbukaan, dan penghormatan pekerja
sosial profesional harus memperlakukan koleganya dengan hormat, jujur, dan
terbuka, dan baik misalnya bekerja sama dengan koleganya untuk meningkatkan
kepentingan-kepentingan profesional. Klien kolega, pekerja sosial profesional tidak
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boleh mengambil klien kolega, pekerja sosial profesional tidak boleh mengambil
klien tanpa persetujuan kolega itu.
d. Tanggung Jawab Etik Pekerja Sosial Profesional terhadap Lembaga yang
Mempekerjakannya
Komitmen tehadap lembaga yang mempekerjakannya, misalnya pekerja sosial
profesional  selalu berupaya meningkatkan kualitas kebijakan dan prosedur pelayanan
lembaga dimana dia bekerja, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan,
pekerja sosial profesional  harus menggunakan sumber-sumber organisasi secara tepat
menurut tujuannya.
e. Tanggung jawab etik pekerja sosial profesional terhadap profesi pekerjaan sosial
Memelihara integritas profesi, pekerja sosial perofesional harus memelihara
dan mengembangkan nilai-nilai, etika, pengetahuan dan misi profesi.Pelayanan
masyarakat, pekerja sosial profesiona harus mendorong profesinya dalam memberi
pelayanan sosial yang bermakna bagi masyarakat.
f. Tanggung jawab etik pekerja sosial profesional terhadap masyarakat
Kewajiban meningkatkan kesejahteraan, pekerja sosial profesionl harus
bertindak untuk menjamin agar semua orang memiliki akses terhadap sumber-
sumber, pelayanan-pelayanan dan kesempatan-kesempatan yang mereka butuhkan.
g. Kekuatan kode etik profesi pekerja sosial
Pekerja sosial profesional mematuhi bahwa pengawasan terhadap pelaksanan
kode etik, penetapan penghargaan, dan penetapan sanksi atas pelanggaran kode etik
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ini adalah hak sepenuhnya IPSPI yang dilaksanakan oleh Dewan Kehormatan Kode
Etik Profesi IPSPI.12
E. Peran Pekerja Sosial
Menurut Edi Suharto dalam menjalang kan tugasnya, seorang pekerja sosial
mempunyai peran-peran yang harus dijalankan. Peran-peran pekerja sosial antara lain
adalah :
a. Fasilisator
Memfasilitasi atau memungkinkan klien mampu melakukan perubahan yang
telah ditetapkan dan disepakati bersama. Sebagai fasilisator, pekerja sosial
bertanggung jawab membantu klien mampu manangani tekana situsional atau
transisional.
b. Broker
Menghubungkan klien dengan barang-barang dan pelayanan serta mengontrol
kualitas barang dan pelayanan tersebut.Dengan demikian ada tiga kata kunci dalam
pelaksanaan peran sebagai broker, yaitu menghubungkan orang dengan lembaga-
lembaga atau pihak-pihak lainnya yang memiliki sumber-sumber yang diperlukan.
Barang-barang dan pelayanan seperti makanan, uang, pakaian, perumahan, obat-
obatan serta perawatan kesehatan, konseling, pengasuhan anak.
c. Mediator
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam melakukan peran mediator
meliputi kontrak perilaku, negosiasi, pendamai pihak ketiga, serta berbagai macam
12Miftachul Huda,Pekerja Sosial dan Kesejhteraan Sosiaal sebagai Pengantar.(Yokyakarta,
Pustaka Pelajar: 2009 ). Hal, 313.
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resolusi konflik. Dalam mediasi, upaya-upaya yang dilakukan pada hakekatnya
diarahkan untuk mencapai solusi.
d. Pembela
Peran pembelaan dapat dibagi menjadi dua yaitu advokasi kasus (case
advocacy) dan advokasi kausal (cause advocacy). Apabila pekerja sosial melakukan
pembelaan atas nama seorang klien secara individual, maka ia berperan sebagai
pembela kasus. Pembela kausal terjadi manakala lien yang dibela pekerja sosial
bukanlah individu melainkan sekelompok anggota masyarakat.
e. Pelindung
Pekerja sosial bertindak berdasarkan kepentingan program, calon korban, dan
populasi yang berisiko lainnya. Peranan sebagai pelindung mencakup peranan
berbagai kemampuan yang menyangkut kekuasaan, pengaruh, otoritas dan
pengawasan sosial.13
F. Konsep Dasar tentang Anak
1. Definisi Anak
Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa anak merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun) usiah bermain
atau oddler (1-2,5 tahun ), pra sekolah (2,5-5 tahun), usiah sekolah (5-11 tahun)
hingga remaja (11-18 tahun). rentang ini berada antara anak satu dengan yang lain
mengingat latar belakang anak berbeda. Pada  anak terdapat rentang perubahan
pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan lambat. Dalam proses
perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri, pola koping dan
perilaku sosial. Ciri fisik adalah semua anak tidak memiliki pertumbuhan fisik yang
sama akan tetapi mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian juga halnya
perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak sama. Adakalanya
anak dengan perkembangan kognitif yang cepat dan juga ada perkembangan kognitif
yang lambat. Hal tersebut juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang anak.14
13Edi Suharto, Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: Refika
Aditama, 2005), h. 98.
14 file:///C:/Users/umma/Downloads/Documents/Chapter%20II_5.pdf
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang Anak
a. Faktor Genetik
Faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir proses
tumbuh kembang anak. Gangguan pertumbuhan di negara maju lebih sering
diakibatkan oleh faktor genetik ini. Sedangkan di negara yang sedang berkembang,
gangguan pertumbuhan selain diakibatkan oleh faktor genetik, juga faktor lingkungan
yang kurang memadai untuk tumbuh kembang anak yang optimal, bahkan kedua
faktor ini dapat menyebabkan kematian anak-anak.
b. Faktor Lingkungan
lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan tercapai atau tidaknya
potensi bawaan. Lingkungan yang cukup baik akan memungkinkan tercapai potensi
bawaan, sedangkan yang kurang baik akan menghambatnya. Lingkungan ini
merupakan lingkungan “bio-fisiko-psiko-sosial” yang mempengaruhi individu setiap
hari, mulai dari konsepsi sampai akhir hayatnya.
Faktor lingkungan ini secara garis besar dibagi menjadi :
1) Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu masih di dalam
kandungan (faktor pranetal).
2) Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang anak setelah
lahir (faktor posnatal) 15
G. Konsep Dasar Perilaku Menyimpang
1. Definisi Perilaku Menyimpang
Deviasi atau penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang
dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan atau
populasi. Sedang dferensiasi diartikan sebagian tingkah laku yang berbeda dari
15 Soetjiningsi. Tumbuh Kembang Anak. ( Jakarta : EGC, 1995). h. 1-2
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tingkah laku umum. Misalnya,  kejahatan adalah semua bentuk tingkah laku yang
berbeda dan menyimpang dari ciri-ciri karakteristik umum,serta bertentangan dengan
hukum atau melawan peraturan yang legal. Sedang kejahatan itu sendiri mencakup
banyak variasi tingkah laku dan sifatnya sangat heterogen, sebab bisa dilakukan oleh
pria, wanita, anak-anak, tua, remaja maupun usia sangat muda. Diferensiasi biologis
yang mengandung tanda penyimpangan ialah: macam-macam stigma rasial (stigma,
stigmato = tanda, selera, ciri ).16
Banyak sosiolog mempersamakan tingkah laku yang menyimpang dengan
tingkah laku abnormal atau maladjusted( tidak mampu menyesuaikan diri). Tingkah
laku abnormal (meyimpang) ialah tingkah laku yang tidak adekuat, tidak bisa
diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial yang
ada.
2. Ciri-Ciri Perilaku Menyimpang
Ciri-ciri pokok kenakalan remaja antara lain  :
a. Dalam pengertian perilaku menyimpang, terlihat adanya perbuatan atau tingkah
laku yang bersifat pelanggaran terhadap norma hukum yang berlaku dan
pelanggaran nilai-nilai norma.
b. Perilaku menyimpang tersebut mempunyai tujuan yang anti sosial yakni dengan
perbuatan atau tingkah laku tersebut bertentangan dengan nilai atau norma sosial
yang ada di lingkungan hidupnya.
c. Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang dilakukan oleh mereka yang
berumur antara antara 13-17 tahun. Mengingat di Indonesia pengertian dewasa
16 Kartini Kartono. Patologi Sosial. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).h. 11.
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selain ditentukan oleh status perkawinan., maka dapat ditambah bahwa perilaku
menyimpang adalah perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh mereka yang
berumur antara 13-17 tahun dan belum menikah. Perilaku menyimpang dapat
dilakukan oleh seorang remaja saja atau dapat juga dilakukan secara bersama-sama
dalam suatu kelompok remaja. 17
Selain itu ciri-ciri tingkah laku menyimpang dibedakan dengan dua aspek
yaitu :
a. Aspek lahiriah , aspek ini dibagi menjadi dua kelompok yakni berupa :
Deviasi lahiriah yang verbal dalam bentuk kata-kata makian, kata-kata kotor
yang tidak senonoh, sumpah serapah  dan sebagainya. Deviasi lahiriah yang
nonverbal yaitu semua tingkah laku yang non verbal yang nyata kelihatan. Aspek-
aspek simbolik yang tersembunyi. Khususnya mencakup sikap-sikap hidup, emosi-
emosi, sentiment dan motivasi-motivasi yang mengembangkan tingkah laku
menyimpang, yaitu berupa mens rea (pikiran yang paling dalam dan tersembunyi)
atau berupa itikad kriminal di balik semua aksi-aksi kejahatan dan tingkah laku
menyimpang.18
3. Tipe-tipe dan Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang
Perilaku menyimpang remaja merupakan masalah yang mendapat perhatian
masyarakat di semua kalangan baik masyarakat kota maupun masyarakat desa, karena
dimana perbuatan remaja tersebut dapat berdampak kepada masyarakat, terganggunya
ketentraman dan ketenangan orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Perilaku
17Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia 2007), h. 19
18Dr. Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.16
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menyimpang dari zaman ke zaman  terus berubah dan bertambah bentuknya, dengan
dorongan sifat ingin tahu dan penasaran serta ingin mencoba menyebabkan remaja
berusaha meniru atau dan mempraktekkan hal yang dianggap baru sehingga
memunculkan perilaku yang menyimpang dan mereka pun membanggakannya tanpa
mengetahui perbuantannya melanggar dari aturan atau norma yang berlaku.
Menurut Kartini Kartono, Tipe-tipe perilaku kenakalan remaja dapat dibagi
menjadi empat yaitu, Kenakalan terisolir (Delinkuensi terisolir) Kelompok ini
merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada umumnya mereka tidak menderita
kerusakan psikologis, kenakalan Neurotik (Delinkuensi neurotik). Pada umumnya,
remaja nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan yang cukup serius, antara lain
berupa kecemasan, merasa selalu tidak aman, merasa bersalah dan berdosa dan lain
sebagainya, kenakalan Psikopatik (Delinkuensi psikopatik) Delinkuensi psikopatik ini
sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari kepentingan umum dan segi keamanan,
mereka merupakan oknum kriminal yang paling berbahaya, kenakalan Defek Moral
(Delinkuensi defek moral) Defek (defect,defectus) artinya rusak, tidak lengkap, salah,
cedera, cacat, kurang. Mereka merasa cepat puas dengan prestasinya, namun
perbuatan mereka sering disertai agresivitas yang meledak. Remaja yang defek
moralnya biasanya menjadi penjahat yang sukar diperbaiki.
Adapun secara garis besar menurut pendapat Kartini Kartono bentuk-bentuk
Perilaku Menyimpang di klasifikasikan dalam dua bagian yaitu :
a. Perilaku Menyimpang yang bersifat biasa
Perilaku menyimpang yang bersifat biasa adalah perilaku yang dilakukan
remaja secara khusus tidak terdapat dan diatur oleh undang-undang dan hukum,
37
karena perilaku yang tidak teratur dalam undang-undang atau suatu hukum tidak
dapat atau sulit digolongkan sebagai pelanggaran hukum. Contoh misalnya remaja
yang termasuk perilaku menyimpang biasa adalah selalu ganggu temannya, bahasa
kotor, bolos dan merokok di sekolah. Apabila remaja melakukan perilaku
menyimpang yang masuk kategori perilaku menyimpang biasa pada umumnya tidak
ada sangsi yang tegas dan biasanya remaja hanya mendapat sangsi moral dari orang
lain, guru di sekolah serta masyarakat. Sehingga perilaku menyimpang pada kategori
ini yang sangat sering terjadi karena tidak adanya pihak yang secara langsung
menanganinya, dan biasanya remaja tidak jarang untuk melakukan perilaku tersebut
secara berulang.
b. Perilaku Menyimpang yang Bersifat Khusus
Perilaku menyimpang yang bersifat khusus merupakan jenis kanakalan yang
melanggar norma-norma, hukum serta undang-undang yang berlaku. Perilaku
Menyimpang yang termasuk dalam kategori ini pada umumnya telah menjerumus
pada satu kenakalan yang bersifat menetap,  sebagai contoh misalnya remaja yang
terjerat minum-minuman keras, judi, narkotika, ganja, melakukan seks bebas,
merampok, pencuri dan membunuh yang mana di langar dan diatur baik dalam aturan
sekolah maupun undang-undang dan hukum negara serta mendapat sangsi yang tegas
setiap pelakunya, perilaku menyimpang dalam tingkat ini termasuk perilaku
menyimpang remaja yang berat, sehingga memerlukan penanganan yang serius dan
hati-hati. 19
19Kartini Kartono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo,2003), h. 107-109
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4. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Menyimpang
Ada beberapa teori tentang bagaimana dan apa saja yang menyangkut faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang remaja, antara lain yaitu sebagai
berikut :
1. Pendekatan Biopsikosial
Dalam pendekatan biopsikosial ini, ada beberapa faktor yang menyebabkan
perilaku menyimpang remaja, yaitu :
a. Faktor biologis yaitu kegagalan dari fungsi tubuhnya, sehingga menimbulkan
masalah pada anak remaja yang mengalaminya.20 Selain itu, tingkah laku sosiopatik
atau delinkuen pada anak-anak dan remaja dapat muncul karena faktor-faktor
fisiologis dan struktur jasmaniah seseorang, juga dapat cacat jasmaniah yang dibawa
sejak lahir. Kejadian ini berlangsung melaului gen atau plasma pembawa sifat dalam
keturunan atau melalui kombinasi gen, dapat juga disebabkan oleh tidak adanya gen
tertentu, yang semuanya bisa memunculkan penyimpangan tingkah laku, dan anak-
anak menjadi delinkuen secara potensial. Melaui tipe-tipe kecenderungan yang luar
biasa (abnormal), sehingga membuahkan tingkah laku delinkuen.Melalui pewarisan
kelemahan konstitusional jasmaniah tertentu yang menimbulkan tingkah laku
delinkuen atau sosiopatik.
b. Faktor psikologis yaitu gangguan berfikir, proses belajar yang keliru akan
membuat masalah pada anak remaja. Adapun sebab-sebab tingkah laku delinkuen
anak-anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaannya antara lain, faktor intelijensi,
rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang kontrofersial.
20 Rahmat H Kuyo, Perilaku Menyimpang Anak Usia(Studi Kasus di Kelurahan Gogagoman
Kec. Kota Barat Provinsi Sulawesi Utara), Jurnal, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo,
h. 3.
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c. Faktor sosial yaitu status sosiol-ekonomi, kualitas lingkungan tempat tinggal,
misalnya disebabkan oleh pengaruh struktur sosial deviatif, tekanan kelompok,
peranan sosial, status sosial, atau internalisasi simbolis yang keliru. Faktor-faktor
tersebut sangat mempengaruhi bahkan mendominasi struktur lembaga sosial dan
peranan sosial setiap individu di tengah masyarakat, status individu di tengah
kelompok partisipan sosial.21
Demikian halnya yang terjadi pada tingkah laku remaja yang anti sosial, tidak
hanya disebabkan oleh satu faktor saja, namun ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya perilaku menyimpang remaja yaitu :
a. Identitas
Menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleh Erikson masa remaja
ada pada tahap dimana krisis identitas versus difusi identitas harus diatasi. Perubahan
biologis dan sosial memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi terjadi pada
kepribadian remaja seperti terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam
kehidupannya dan tercapainya identitas peran, kurang lebih dengan cara
menggabungkan motivasi, nilai-nilai, kemampuan dan gaya yang dimiliki remaja
dengan peran yang dituntut dari remaja.
b. Kontrol diri
Perilaku menyimpang juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam dalam hal tingkah laku. Beberapa
anak gagal dalam mengembangkan kontrol diri yang esensial yang sudah dimiliki
orang lain selama proses. pertumbuhan. Hasil penelitian yang dilakukan Santrock
21Dr. Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 (Kenakalan Remaja). Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada : 1992, h.25-29
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(2002), menunjukan bahwa ternyata kontrol diri mempunyai peranan penting dalam
kenakalan remaja. Pola asuh orang tua yang efektif di masa kanak-kanak (peranan
strategi yang konsisten, berpusat pada anak dan tidak aversif) berhubungan dengan di
capainya pengaturan diri oleh anak Selanjutnya, dengan memiliki keterampilan ini
sebagai atribut internal akan berpengaruh pada menurunnya tingkat kenakalan
remaja.
c. Faktor Usia
Munculnya tingkah laku anti sosial di usia dini berhubungan dengan
penyerangan serius nantinya di masa remaja, namun demikian tidak semua anak yang
bertingkah laku seperti ini nantinya menjadi pelaku kenakalan.
d. Jenis Kelamin
Remaja laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku anti sosial daripada
perempuan.Menurut catatan kepolisian Kartono pada umumnya jumlah remaja laki-
laki yang melakukan kejahatan dalam kelompok gang diperkirakan 50 kali lipat
daripada gang remaja perempuan.
e. Harapan terhadap Pendidikan dan Nilai-Nilai di Sekolah
Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapan yang
rendahterhadap pendidikan di sekolah. Mereka merasa bahwa sekolah tidak begitu
bermanfaatuntuk kehidupannya sehingga biasanya nilai-nilai mereka terhadap
sekolah cenderungrendah dan mereka tidak mempunyai motivasi untuk sekolah.
f. Proses keluarga
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja.
Kurangnyadukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap
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aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif, kurangnya kasih sayang
orang tua dapatmenjadi pemicu timbulnya kenakalan remaja.
g. Pengaruh Teman Sebaya
Memiliki teman sebaya yang melakukan kenakalan meningkatkan remaja untuk
menjadi nakal.
h. Kelas Tingkat Sosial Ekonomi
Ada kecendrungan bahwa pelaku lebih banyak dari kalangan klas sosial ekonomi
yang lebih rendah dengan perbandingan dengan jumlah remaja nakal di antara daerah
perkampungan miskin yang rawan dengan daerah yang memiliki banyak privilege
diperkirakan 50 : 1
i. Kualitas Lingkungan Tempat Tinggal
Komunitas juga dapat berperan serta dalan munculnya kenakalan remaja atau
perilaku menyimpang remaja. Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi
memungkinkan remaja mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas kriminal
dan memproleh hasil atau penghargaan atas aktivitas kriminal mereka.22
2. Pendekatan  Psikopatologi
Pendekatan psikopatologi ini berfokus pada upaya mendeskripsikan dan
mengeskplorasi jalur perkembangan masalah.Banyak peneliti berusaha memahami
kaitan antara pencetus awal dari timbulnya suatu masalah, seperti faktor-faktor
resiko, dan pengalaman dimasa dini, serta dampaknya seperti kenakalan atau depresi.
Dari beberapa faktor di atas, sangat jelas ada beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi anak remaja melakukan perilaku menyimpang, yang bisa
22http://publication.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/1059/1/10504177.pdf
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menimbulkan berbagai masalah pada anak itu sendiri, orang tua serta masyarakat
sekitar. Anak-anak remaja yang melakukan kejahatan itu pada umumnya kurang
memiliki kontrol-diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut dan suka
menegakkan standar tingkah laku sendiri, disamping meremehkan keberadaan orang
lain. Kejahatan yang mereka lakukan pada umumnya disertai unsur-unsur mental
dengan motif-motif subyektif, yaitu untuk mencapai suatu obyek tertentu dengan
disertai kekerasan dan agresi.
Bertingkah laku seenaknya tanpa mempertimbangkan apakah tingkah lakunya
benar atau salah dan ada pun motif yang mendorong mereka melakukan tindak
kejahatan dan ke dursilaan itu antara lain :
a. Untuk memuaskan kecenderungan keserakahan.
b. Meningkatnya agresivitas dan dorongan seksual.
c. Salah-asuh dan salah didik orang tua, sehingga anak menjadi manja dan lemah
mentalnya.
d. Hasrat untuk berkumpul dengan teman senasib dan sebaya, dan kesukaan untuk
meniru-niru.
e. Kencenderungan pembawaan yang patologis atau abnormal.
f. Konflik batin sendiri, dan kemudian menggunakan mekanisme pelarian diri serta
pembelaan diri yang irasional.
5. Pandangan Islam tentang Perilaku Menyimpang Remaja
Sebagaimana Firman Allah dalam QS-Al.Anbiyaa/21:1 sebagai berikut:
6.               
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Terjemahnya :
‘’Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka,
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya).’’23
Maksud ayat di atas adalah segala aktivitas yang remaja lakukan, penuh
dengan kesenangan tampa berpikir apa dampak atau efek dari perbuatannya tersebut ,
akibatnya  mereka lalai sehingga mereka terjerumus kedalam kenakalan remaja.
Pada umumnya anak-anak muda sangat egoistis, dan suka sekali
menyalahgunakan atau melebih-lebihkan harga-dirinya.24
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Qs. At-Taghaabun:64/15 sebagai berikut.
                      
Terjemahnya:
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan
di sisi Allah-lah pahala yang besar.25
23 Bahtiar Suriah, Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung;Fa Sumatra)
24 Dr. Kartini Kartono , Patologi Sosial 2, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 9





Setiap penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat. Hal itu bertujuan
untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan metode pengumpulan
data dan tekhnik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang akurat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah menitik beratkan pada observasi dan suasana ilmiah
(Naturalistis Setting). Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah proses
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Penelitian kualitatif deskriptif yaitu
penelitian yang mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada
secara kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh dengan melihat unsur-
unsur sebagai satuan objek kajian yang saling terkait selanjutnya mendeskripsikannya
1Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 23.
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Penulis bertindak sebagai pengamat. Penulis hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan suasana
alamiah dimaksudkan bahwa penulis terjun ke lapangan. Penulis tidak berusaha
memanipulasi variabel, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi perilaku gejala,
penulis berusaha memperkecil pengaruh ini. Penulis ke lapangan tanpa dibebani atau
diarahkan oleh teori. Penulis bebas mengamati objek, menjelajahi dan menemukan
wawasan-wawasan baru sepanjang jalan. Penulis terus menerus mengalami reformasi
dan redireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan.2
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Makassar, tepatnya di Jalan Salodong Kelurahan Untia,
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian menjelaskan perspektif yang digunakan dalam
membahas objek penelitian. Berdasarkan konteks dan relevansinya, penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi komunikasi dan psikologi melihat penelitian ini
merupakan penelitian yang sasarannya adalah anak yang berprilaku menyimpang
dalam, maka penulis merasa perlu menggunakan pendekatan ini. Pendekatan
sosiologi sangat dibutuhkan dalam membaca interaksi sosial dalam masyarakat
khususnya lingkungan anak yang berperilaku menyimpang.
2 Abu Achmad dan Nabuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  h. 44.
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Pendekatan komunikasi lebih menekankan tentang cara berinteraksi yang baik
sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah. Pendekatan ini sangat penting karena
dengan pendekatan komunikasi yang tepat penulis dapat memperoleh kepercayaan
masyarakat.3 Pendekatan Kesejahteraan Sosial
Pendekatan Kesejahteraan Sosial yang dimaksud adalah metode pokok (Case
Work// Mikro) yaitu metode yang digunakan untuk menangan iindividu atau keluarga
(BimbinganPerorangan).
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data
sekunderyaitu:
1. Datar Primer
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung. Adapun
sumber data primer adalah satu Staf Administrasi, petugas (peksos) tiga orang, dan
3 orang anak berperilaku menyimpang dan satu orang mantan penerima manfaat.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku,
hasil-hasil penelitian, jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya
melengkapi data primer. Adapun sumber data sekunder adalah buku yang membahas
3MuljonoDamopolli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, skripsi, Tesis,
Disertasi, dan Laporan Penelitian, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2013), h. 16.
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tentang metode pemulihan (Rehabilitasi), bentuk-bentuk metode pemulihan
(Rehabilitasi) Perilaku menyimpang anak. Selain itu jurnal yang membahas tentang
metode pemulihan (Rehabilitasi) perilaku menyimpang anak.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting  dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Observasi
Observasi lapangan yang dimaksud adalah mengamati langsung bagaimana
kondisi anak dalam Panti Sosial Marsudin Putra Toddopuli Makassar. Adapun data
yang diperoleh dari metode observasi yaitu gambaran mengenai lokasi penelitian,
bagaimana metode yang diterapkan peksos dalam pemulihan perilaku menyimpang
anak
2. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam
(Depthinterview), yaitu dengan tatap muka secara intens, memperoleh keterangan dan
informasi dengan tanya jawab atau tanpa pedoman wawancara. Adapun data yang
diperoleh dari metode observasi yaitu mengamati langsung bagaimana kondisi anak
dalam Panti Sosial Marsudin Putra Toddopuli Makassar. Adapun data yang diperoleh
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dari metode observasi yaitu gambaran mengenai lokasi penelitian, bagaimana metode
yang diterapkan peksos dalam pemulihan perilaku menyimpang anak
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen.
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Sehingga
penulis merasa perlu membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan
kegiatan lapangan dan dibentuk dalam dokumentasi. Biasanya dalam bentuk foto-
foto, catatan hasil wawancara maupun rekaman wawancara sehingga mendukung
kevalidan data. Adapun data-data yang diperoleh dari metode dokumentasi berupa
foto-foto lokasi penelitian, foto anak yang berperilaku menyimpang, foto saat
wawancara dengan anak perilaku menyimpang, foto saat wawancara dengan kepala
panti serta pekerja sosial yang melakukan pemulihan (Rehabilitasi).
E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penulis dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penulis itu sendiri. Selain itu terdapat pula alat bantu lainnya
sesuai dengan metode yang digunakan berupa:
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi adalah alat bantu yang digunakan penulis dalam




Instrumen wawancara adalah alat bantu yang digunakan penulis dalam
melakukan wawancara. Alat bantu berupa pulpen, buku, alat perekam suara (Tape
recorder), kamera, serta pedoman pertanyaan.
3. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi adalah alat yang digunakan penulis dalam membuat
dokumentasi. Alat bantu berupa kamera, dan alat perekam suara (Tape recorder)
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke
teori), yakni berangkat dari kata khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses
interprestasi transkip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah
terkumpul, kemudian dikolerasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk
menarik suatu kesimpulan. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data
ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Penelitian ini
menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses
penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya atau fenomena yang terjadi pada
pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Makassar. Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi
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dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh  dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut,
diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana data
pendukung.
3.Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif)
Teknik analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu
data dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, penulis
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau




A. Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar
1. Profil Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar
Panti Sosial Marsudi Putra(PSMP)  Toddopuli Makassar di bangun pada
tahun 19988-1999 dan mulai dioperasikan pada tahun 2000. Lokasi kompleks panti
terletak di kawasan jalan salodong Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar, dengan luas tanah dan bangunan kurang lebih 3,5 hektar dan seluruh lokasi
dikelilingi tembok pembatas setinggi dua meter.1
Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli dapat menampung klien sekitar
delapan puluh orang perangkatan dalam setiap tahunnya, jumlah ini masih belum
mendekati harapan bila dibandingkan dengan luas permasalahan anak dan remaja
yang mengalami permasalahan sosial dan bentuk-bentuk penyimpangan yang ada
dalam Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar yaitu Begal, Pencurian,
korvan Napza, tauran, membawa senjata tajam dan pelecehan seksual.
Menyikapi hal tersebut maka pemerintah melelui Kementrian Soaial Repoblik
Indonesia Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial dibuatlah suatu program rehabilitasi
sosial bagi anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) untuk di Kawasan Timur
Indonesia (KTI) dan khusus Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar selain
1Profil , Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli  Kecamtan Biringkanaya Kota Makassar 13
Desember 2017
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menangani masalah anak nakal juga terhadap  korban Narkotika Psikotropika dan Zat
Adiktif  lainnya (NAPZA).
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar dalam proses operasionalnya
tidak memungut biaya dari penerima manfaat/klien dan semua pembiayaan
ditanggung Negara (gratis) yang diperoleh melalui anggaran Daftar isian penggunaan
anggaran (DIPA) yang diperoleh dari Kementrian Sosial Republik Indonesia.
Peraturan yang berlaku di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar
diatur dengan disiplin dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh setiap penerima
manfaat atau klien, melalui dari awal penerima sebagai klien, ketika mengikuti
kegiatan teori maupun peraktek harus menaati semua peraturan yang telah disepakati
bersama.
Para penerima manfaat tidak dibiarkan meninggalkan kawasan panti tanpa
mendapatkan izin dari para instruktur atau petugas sosialnya khususnya yang berada
pada saksi rehabilitasi sosial (Rhesos). Untuk meninggalkan panti para klien harus
mendapatkan izin dari pekerja sosial atau petugas jaga yang sedang piket dan proses
keluarnya atas permintaan pkeluarga sehingga tidak dibenarkan keluar atas kemauan
sendiri semua ini telah disepakati bersama sebelum proses pembinaan dimulai.
Salah satu persyaratan yang harus dilaksanakan oleh PSMP Toddoppuli
adalah klien harus dijemput keluarga atau orang tua dengan syarat meninggalkan
kartu tanda pengenal keluarga atau orang tua, selanjutnya klien hanya diberi toleransi
untuk tinggal diluar panti selama 2-3 hari, ssudah masa libur berakhir,mereka harus
segera kembali diantar oleh orang tua atau keluarganya
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Proses keluar dan masuk panti ini, selain mendapat izin dari para pekerja
sosial juga harus mendapatkan persetujuan dari kepala seksi rehabilitasi sosial
(Rhesos) sebagai pejabat yang bertanggungjwab dalam hal rehabilitasi. Para penerima
manfaat atau klien yang akan menghuni panti sosila toddoppuli makassar, dapat
diperoleh dari berbagai sumber diantaranya ada yang diantar langsung dari
keluarganya atau orangtuanya atau pula yang bersumber dri rujukan balai
pemasyarakatan (Bapas). Pihak kepolisisan Kota Makassar atau klien yang telah
mendapatkan keputusan klien yang telah berkekuatan hukum dan harus dirawat
dipanti atau melalui dinas sosial kabupaten atau kota atau se kawasan timur
Indonesia. Selain dari sumber yang telah disebutkan maka warga binaan dapat pula
diperoleh dari rujukan masyarakat apabila masyrakat mulai resah dengan perlakuan
anak tersebut.2
2. Visi Panti Sosial Marsudi Putra
Terwujudnya rehabilitasi sosial pada penerima manafaat agar menjadi
produktif dan budi pekerti yang luhur.3
3. Visualisasi Kegiatan
a. Mengembangkan potensi penerima manfaat secara optimal melalui pembinaan
mental, sosial, keagamaan dan keterampilan yang bermutu guna keberfungsian sosial.
b. Menjalin kerja sama dengan instansi terkait untuk meningkatkan program
pelayanan dan penciptaan sistem sumber bagi penerima manfaat.4
2Nani Oktaviani, A.md, pengadministrasian kepegawaian panti sosial marsudi putra,
wawancara 13 desember 2016
3Profil , Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli  Kecamtan Biringkanaya Kota Makassar 13
Desember 2017
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4. Tugas Pokok Panti Sosial Marsudi Putra
Tugas Pokok Panti Sosial Marsudi Putra Todoppuli Makassar melaksanakan
rehabilitasi sosial kepada anak remaja yang bermasalah atau anak nakal sebagai
penerima manfaat dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial, pelatihan
keterampilan kerja dan resosialisasi serta bimbingan lanjut bagi penerima manfaat
agar maupu beradaptasi dengan lingkungan dalam melaksanakan peran solusinya di
masyarakat secara baik.5
5 Syarat Pembinaan
Untuk mendapatkan pembinaan rehabilitasi sosial di Panti Sosial Toddoppuli
Makassar diharuskan calon penerima manfaat atau klien memiliki kriteria yang
memenuhi persyatan di panti dengan berbagai macam kriteria sebagai berikut yaitu:
anak laki-laki dan perempuan berusia, 12-18 tahun dan belum menikah, anak
bermasalah dari hasil dinas sosial dan benar-benar tergolong untuk dirhabilitasi, tidak
cacat mental dan tidak berpenyakitmenular sehingga tidak saling mempengaruhi
sesama penerima manfaat di PSMP Todoppuli Makassar juga pentingnya kesediaan
orang tua untuk korban menjalankan pembinaan selama masa yang ditententukan
oleh panti dan calon penerima manfaat untuk mentaati semua prosedur dan peraturan
yang berlaku di panti.6
4Profil, Panti Sosial Marsudi Putra toddoppuli Makassar 13 Desember 2017
5Profil, Panti Sosial Marsudi Putra toddoppuli Makassar 13 Desember 2017
6Nani Oktaviani, A.md, pengadministrasian kepegawaian panti sosial marsudi putra,
wawancara 13 desember 2016
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6. Fasilitas Panti
Fasilitas di panti sosial Marsudi Putra untuk anak penerima mnafaat yaitu:
kantor, wisma putra-putri dilengkapi tv dan tempat tidur, ruang pendidiakan teori atau
praktek dimana penerima manfaat dapat menggali potensinya, ruang makan bersama
para penerima manfaat, ruang poliklinik apabila penerima manfaat sedang sakit dan
membutuhkan perawatan, tempat ibadah, lapangan atau sarana olahraga, volly ball,
takraw, tennis meja dan sepak bola, unuk putra-putri penerima manfaat agar dapat
berolahraga untuk menjaga kesehatan, saran kesenian, mobil kijang 1 unit, bus 1 unit,
mobil mini bus 1 unit, motor staff 8 unit.7
7. Keterampilan Penerima Manfaat Atau Klien
Dari gambaran penelitian adapun keterampilan yang disediakan panti untuk
penerima manfaat agar penerima manfaat mempunyai keterampilan yaitu tata rias,
belajar menggunakan komputer, belajar teknik elektro, belajar menjahit, mebel,
otomotif, las. Penerima manfaat juga setiap sore atau waktu luang belajar kerajinan
tangan seperti bros jilbab atau topi yang terbuat dari rotan.
Penerima manfaat atau klien di panti sosial marsudi putra ini juga sudah ada
yang ahli dalam bidang keterampilannya seperti sudah ada yang pintar menjahit,
mentata rias rambut, ahli dalam emperbaiki elektronik komputer. Itu semua karena
keingin tahuan dan semangat belajar dari penerima manfaat di panti sosial.8
7Profil, Panti Sosial Marsudi Putra toddoppuli Makassar 13 Desember 2017
8Profil, Panti Sosial Marsudi Putra toddoppuli Makassar 13 Desember 2017
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8. Fasilitas pelayanan
Selama berada di panti sosial Toddopuli Makassar penerima manfaat
mendapatkan berbagai macam fasilitas pelayanan yang dapat dinikmati penerima
manfaat yaitu: apabila telah sampai tahapan pemulangan penerima manfaat berhak
mendapatkan transportasi pemulangan yang diberikan oleh panti, paket stimulan,
akomodasi dan konsumsi setiap harinya yang penerima wajib dapatkan setiap orang,
pakaian seragam pendidikan (pakaian seragam olahraga, sepatu, pakaian dalam), tas
dan perlengkapan belajar dan perlengkapan kebersihan diri (sabun mandi, sikat gigi,
pasta gigi, sabun pencuci baju, sampo dan lainnya).9
9. Jenis Kegiatan
Penerima manfaat di Panti Sosial Marsudi Putra Toddpouli Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar juga memiliki jenis dan berbagai macam kegiatan yang
dilaksanakan selama pembinaan yaitu: pelaksanaan orientasi lingkungan sosial
pelaksanaan wisata dan outbond (dinamika alam terbuka), pelaksanaan kunjungan
industri, pelaksaan malam inagurasi dan pencerahan sosial, pelaksanaan pemeriksaan
laboratorium, pelaksaan praktek belajar kerja, pelaksaan wisata religi, pelaksaan
pelatihan kewirausahaan, pelaksaan kegiatan one day for children, kegiatan home
industri, dan pendampingan prakek belajar. 10
Proses masuk bagi penerima manfaat di Panti Sosial Marsudi Putra Toddpouli
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar mempunyai proses yaitu registrasi awal
(pas) yang dilakukan disana adalah registrasi klien, penerimaan klien, pelayanan anak
9Profil, Panti Sosial Marsudi Putra toddoppuli Makassar 13 Desember 2017
10Data laporan kegiatan rehabilitasi sosial PSMP toddouli Mkassar, tgl 13 Desember 2017
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yang berhadapan dengan hukum luar lembaga 10 lokasi, bimbingan lanjut,
pendamping anak yang berhadapan dengan hukum, trauma center, respon kasus,
penjangkauan layanan jarak jauh lalu ke petugas rehabilitasi sosial (Rhesos), setelah
seluruh rangkaian proses selesai selanjutnyasecara profesional akan ditangani pihak
social worker (pekerja sosial).11
B. Metode Pemulihan Perilaku menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Makassar
Metode pemulihan merupakan cara yang tersusun secara terstruktur atau
tindakan dan kegiatan yang digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang baik. Begitu pun dalam proses pemulihan perilaku
menyimpang anak, dalam proses rehabilitasinya seorang pekerja sosial harus
mempunyai metode dalam pemulihan perilaku menyimpang Anak Berhadapan
Hukum (ABH) di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis tentang metode pemulihan perilaku
menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar yang digunakan oleh petugas dalam proses pemulihan
atau rehabilitasi ini telah dibentuk oleh pihak Kementerian Sosial yang harus
dilakukan setiap panti yang menangani Anak Berhadapan Hukum (ABH), hal ini
telah diterapkan di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ibu Aswita, bahwa :
11Nani Oktaviani, A.md, pengadministrasian kepegawaian panti sosial marsudi putra,
wawancara 13 desember 2016
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“Kami hanya menerapkan metode yang telah dirancang oleh pihak
kementerian dan melihat kondisi anak, apakah dengan metode ini anak bisa
berubah diantaranya yaitu bimbingan fisik, bimbingan sosial, bimbingan
mental, bimbingan pendidikan, bimbingan keterampilan, resosialisasi
reintegrasi,bimbingan lanjut, terminasi.”12
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh pekerja sosial Ibu Asma :
“Kita disini selain menggunakan metode yang ada dalam SOP Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Makassar seperti yang diungkapkan oleh ibu aswita
tadi kita juga menggunakan metode pekerja sosial itu sendiri” 13
Dari pernyataan kedua informan di atas penulis dapat melihat dari hasil
observasi dan didukung oleh buku SOP yang diberikan pekerja sosial kepada peneliti,
metode yang diterapkan oleh pekerja sosial dalam proses pemulihan anak berhadapan
hukum terdiri dari metode sosial, metode pekerja sosial, metode dakwah diantaranya
yaitu ; bimbingan fisik, bimbingan sosial, bimbingan mental, bimbingan pendidikan,
bimbingan keterampilan, resosialisasi reintegrasi, bimbingan lanjut, terminasi, yang
dijelaskan sebagai berikut :
1) Bimbingan fisik
Bimbingan fisik yaitu kegiatan pemeliharaan diri, pemenuhan kebutuhan
sandang, pangan,tempat tinggal, olahraga dan perawatan kesehatan.
12Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 15 Desember 2016
13Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 15 Januari 2017
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a. Pemeliharaan diri / life skil
Langkah-langkah yang dilakukan pekerja sosial dalam pemeliharaan diri yang
pertama yaitu mempelajari hasil asesment dan rencana intervensi. Dari hasil
wawancara peneliti dengan ibu Aswita mengatakan bahwa ;
“ Dalam langkah ini sebelum pekerja sosial melangkah ke langkahselanjutnya
terlebih dahulu pekerja sosial mempelajari hasil asesmen dan rencana
intervensi yang dilakukan waktu pertama penerima manfaat masuk di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar”14
Sebelum melakukan bimbingan kepada Anak Berhadapan Hukum (ABH)
Pekerja Sosial mempelajari kembali hasil asesment, artinya Pekerja Sosial melihat
terlebih dahulu bagaimana kondisi dan apa saja kebutuhan para  ABH. Setelah
mempelajari hasil asesment pekerja sosial melakukan rencana intervensi yang berarti
menyusun langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan dalam proses pembinaan
kepada Anak Berhadapan Hukum (ABH).
Menurut Ibu Hj Sunniati, setelah Pekerja Sosial melakukan langkah pertama
dalam bimbingan bersih diri, kemudian langkah kedua yaitu mempersiapkan anak
untuk menerima bimbingan bersih diri, pekerja sosial dan pendamping keterampilan
mempersiapkan aula dan mengumpulkan ABH untuk menerima bimbingan bersih diri
dari pekerja sosial, kemudian pekerja sosial memberikan materi tentang cara bersih
diri yang baik, kemudian memberikan contoh bersih diri karena mereka banyak tidak
paham ketika dijelaskan tanpa dipraktekkan sehingga pekerja sosial harus
mendampingi dalam proses bersih diri ABH, dan ketika sudah didampingi dalam
beberapa hari maka pekerja sosial melatih melepaskan secara bertahap untuk bersih
14Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 15 Desember 2016
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diri sendiri tanpa adanya pendampingan. Langkah terakhir dalam tahap bersih diri
yaitu pekerja sosial melakukan evaluasi kegiatan melihat apakah ABH melakukan
bersih diri sesuai dengan apa yang diajarkan atau tidak, kemudian pekerja sosial
mencatat perkembangan ABH dalam melakukan bimbingan berih diri.15
b. Pemenuhan Kebutuhan Makanan
pemenuhan pangan atau makanan ABH pihak panti pun sudah menyiapkan
tukang masak dengan pemenuhan kebutuhan menu makan sesuai standar gizi dan
kalori akan terciptanya tumbuh kembang anak yang sehat. Seperti yang diungkapkan
oleh ibu Asma bahwa :
“Disini pihak panti menyiapkan tukang masak berjumlah tiga orang untuk
menyiapkan makanan ABH selama berada di Panti dan ABH disni sangat
dijamin dalam hal kebutuhan makannya, karena salah satu faktor anak
melakukan perilaku menyimpang karena kebutuhan pangannya tidak
terpenuhi”16
Senada yang diungkapkan oleh ibu Hj Sunniati bahwa :
“ABH dipanti ini sangat diperhatikan dalam pemenuhan makannya, dan
makannya tiga kali sehari, yaitu pagi,siang dan malam serta pada malam hari
ABH biasa dibikinka gorengan”17
Dari pernyataan kedua informan diatas dapat dibenarkan oleh penulis,
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pihak panti sangatlah memperhatikan
pola makan ABH dan peneliti pun melihat  jadwal makan ABH dipanti. Dengan
pemenuhan kebutuhan makanan merupakan salah satu metode dalam pemulihan
15Hj Sunniati, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar, wawancara
15 desember 2016
16Asmawati, S. Sos, Pekerja Sosial Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar,
Wawancara 15 Desember  2016
17Hj Sunniati, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar, wawancara
15 desember 2016
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perilaku menyimpang anak, karenaberdasarkan pernyataan dari ibu aswita bahwa
tidak terpenuhinya kebutuhan pangan ABH dapat memicu ABH melakukan perilaku
menyimpang.
c. Pemeliharaan kesehatan
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pekerja sosial melakukan langkah-
langkah dalam pemeliharaan kesehatan ABH yamg ada di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamtan Biringkanaya Kota Makassar yaitu dengan cara, terlebih dahulu
pekerja sosial mempelajari perkembangan penyakit anak, selanjutnya ABH dibawa
untuk melakukan pemeriksaan dan perawatan di klinik atau puskesmas, kemudian
pekerja sosial membuat surat permohonan rekomendasi dari Dinas Sosial untuk
mendapatkan jamkesmas supaya ABH mendapatkan pelayanan di Rumah Sakit tidak
membayar, dan terakhir yaitu pekerja sosial membawa ABH ke RS yang telah
ditunjuk untuk memberikan pelayanan Jamkesmas.
Setelah ABH sudah mendapatkan pelayanan di rumah sakit barulah pekerja
sosial melakukan koordinasi dengan keluarga menberitahukan kepada keluarga kalau
ABH sakit dan sekarang berada di rumah sakit. Kondisi seperti ini yaitu ABH sakit
orang tua dan keluarga bisa menjenguk ABH di rumah sakit, namun kerabat yang
menjenguk ABH tetap di dampingi oleh Pekerja Sosial dan Pekerja Sosial
memberikan arahan kepada kerabat ABH untuk tidak menyebar luaskan  bahwa ABH
berada di Rumah Sakit tersebut karena ditakutkan keluarga korban datang ke Rumah
Sakit untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat membuat ABH
menjadi trauma sehingga proses rehabilitasi atau pemulihan perilaku menyimpang
ABH kembali terhambat.
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d. Kegiatan Olah raga
Menurut ibu Hj Sunniati bahwa di panti  sangatlah lengkap dari segi fasilitas
olah raganya karena dengan ABH  bermain dengan temannya yang ada di panti dapat
membangun komunikasi dengan ABH yang lain dengan kasus yang berbeda, dengan
demikian anak bisa berinteraksi dengan temannya saat bermain. Dalam permainan
sepak bola misalnya anak dilatih untuk saling kerja sama dengan temannya, dan
kekompakan mereka, dan hal ini membuat anak tidak bosan didalam panti serta
membuat anak tidak memikirkan pekerjaannya yang dulu. Sehingga Pekerja Sosial
mampu menstimulus ABH untuk tidak melakukan pekerjaannya yang dulu.18
Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan  Penerima manfaat DD ;
“Panti ini permainannya lengkapka, mau main bola ada lapangan bola, ada
lapangan takrow dan lapangan basket, setiap sore kita bermain disini teman
laki-laki semua rata-rata suka olah raga sepak bola, sehingga biasa memicu
untuk kami bertengkar karena tidak ada yang mau mengalah saat ingin
bermain “19
Hal serupa juga telah diutarakan oleh Ibu Aswita ;
“ketika ABH bermain misalnya main sepak bola untuk tidak bertengkar
karena saat main sepak bola dilakukan sentuhan langsung dengan lawan,
sedangkan ABH disini mempunyai karakter yang berbeda , ada yang cepat
emosi dan adapun yang biasa bermain curang jadi dapat membuat marah
temannya”20
Dari pernyataan kedua informan di atas penulis menyimpulkan bahwa, dengan
bermain atau berolahraga ABH dapat melupakan perbuatan menyimpangnya yang
18Hj Sunniati, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar, wawancara
20 desember 2016
19DD, Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH), Wawancara  20 Desember 2016
20Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 16 Desember 2016
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dulu karena anak bisa terhibur bermain dengan temannya yang ada di panti dengan
kasus yang berbeda, cara ini juga ABH dilatih untuk bagaimana mereka kompak
dengan timnya dan bagaimana kerja sama yang baik. Namun dalam bermain sering
terjadinya pertengkaran antara ABH  perbedaan karakter suku dan budaya sehingga
dapat mempengaruhi ABH untuk bertengkar. Oleh karena itu dalam bermain
diharapkan ada pengawasan yang dilakukan oleh pihak panti  dan memberika arahan
kepada ABH bahwa mereka di panti ini semuanya bersaudara jadi harus lebih
mengontrol emosi mereka saat bermain.
Bimbingan fisik ini sangat  membuat anak merasa nyaman dan senang tinggal
di wisma PSMP untuk direhabilitasi atau proses dalam pemulihan perilaku anak yang
berhadapan dengan hukum (ABH), hal ini seperti yang diungkapkan oleh anak
penerima manfaat RH bahwa ;
“Enak kakak tinggal disini banyak fasilitasnya, ada tvnya, lapangan bola,
bagus kasurnya, dan enak makanta dan disini kita makan tiga kali sehari, nah
diluar dalam sehari belum tentu makan ki”21
Dengan pernyataan RH dapat dibenarkan bahwa dengan fasilitas yang baik
akan mampu membantu anak dalam proses rehabilitasi karena anak merasa nyaman
dan aman berada di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli Makassar. ABH
merasa nyaman dan kebutuhannya terpenuhi serta tidak adanya tekanan dari bosnya
di luar, sehingga memudahkan dalam proses rehabilitasi atau pemulihan periaku
menyimpang anak.
21 RH Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH), Wawancara  20 Desember 2016
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2) Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial rangkaikan kegiatan yang diarahkan pada penanaman nilai
dan norma, penyesuaian sosial, relasi sosial, hak dan kewajiban sehingga ABH
mampu menyesuaikan diri dan bertanggung jawab terhadap diri dan orang lain.
Bimbingan sosial terdiri dari konseling dan teraphy psikososial, yaitu :
a. Konseling
Metode ini digunakan pekerja sosial di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Makassar dimana Anak Berhadapan Hukum (ABH) ketika anak selalu menyendiri
dan tidak bergaul dengan temannya di Panti, Hal ini senada dengan yang
diungkapkan Ibu Aswita ;
“Ketika kami mendapatkan laporan dari pembina keterampilannya bahwa
anak ini malas belajar dan kurang semangat dalam menerima materi dan
selalu diam saat ditanya maka kami sebagai pekerja sosial melakukan
bimbingan secara individu kepada anak”22
Berdasarkan pernyataan ibu Aswita peneliti menyimpulkan bahwa, anak pada
saat direhabilitasi dan kurang semangat menjalani proses rehabilitasinya, disini
pekerja sosial melakukan bimbingan individu atau konseling untuk menumbuhkan
atau memulihkan semangat anak, dan kepedulian anak dengan teman atau lingkungan
saat direhabiitasi. Pekerja sosial melakukan langkah-langkah dengan cara pekerja
sosial menyatakan kepedulian atau keperihatinan dan membentuk kebutuhan akan
bantuan, membentuk hubungan dengan anak agar anak terbuka menceritakan keluh
22Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 20 Desember 2016
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kesahnya atau masalahnya, menentukan pilihan dan mengeksplorasi pilihan,
menangani masalah ABH ketika sudah diketahui masalah anak secara keseluruhan,
menumbukan kesadaran kepada ABH untuk tetap semangat dalam menjalani
rehabilitasi dan hidup, merencanakan cara bertindak, menilai hasil konseling apakah
dengan cara atau metode ini anak mengalami perubahan dengan baik atau tidak dan
yang terakhir mengakhiri konseling.
b. Teraphy psikososial
Teraphy psikososial yaitu rangkaian kegiatan untuk melerai distres,
membangun kesadaran harga diri, insting, dan memperbaiki prilaku serta hubungan
sosial “insight” , “reality testing ability”, dalam memperbaiki fungsi-fungsi kognitif
dan afektif, identifikasi diri, penyeluruhan emosi, serta meningkatkan keterampilan
hubungan sosial yang penting untuk proses integrasi sosial anak dalam masyarakat.23
Adapun Metode teraphy psikososial ini menurut Ibu Aswita :
“Metode teraphy psikososial ini diterapkan secara group work yaitu
menyeluruh kepada ABH dan secara bersamaan ketika ABH dalam panti
merasa bosan dan malas belajar”24
Hal ini diperkuat dengan pernyataan ibu Hj sunniati :
“Penerapan metode teraphy psikososial ini terlebih dahulu pekerja sosial
mempelajari asesmem dan rencana intervensi yaitu melihat bagaimana kondisi
anak, dan dalam teraphy psikososial ini terdiri dari teraphy musik, rekreasi,
dan outbond”25
23Standar Operasional Prosedur, Penanganan Anak yang Berhadapan dengan Hukum di
Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial , Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak Direktorat
Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial RI, 2016,  h. 19
24Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 20 Desember 2016
25Hj Sunniati, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar, wawancara
20 desember 2016
66
Berdasarkan pernyataan kedua informan di atas, penulis menyimpulkan
bahwa dalam menerapkan metode Teraphy Psikososial ini pekerja sosial melakukan
metode seperti mempelajari hasil asesmen dan rencana intervensi terlebih dahulu,
kemudian pekerja sosial melihat jenis teraphy yang sesuai dengan masalah anak.
Karena di dalam metode teraphy psikososial ini terdapat berbagai jenis metode yaitu,
teraphy dengan musik yaitu ABH dikumpul dalam satu ruangan kemudian pekerja
sosial memutarkan musik-musik rohani atau musik yang bisa membuat ABH menjadi
semangat dan bergairah untuk belajar kembali. Setelah pekerja sosial mendapatkan
laporan dari guru keterampilan bahwa ternyata metode itu bisa menumbuhkan
semangat belajar ABH. Cara yang kedua dalam metode teraphy psikososial ini yaitu
rekreasi, Pekerja Sosial kembali membuat jadwal untuk membawa ABH untuk pergi
rekreasi mengunjungi tempat-tempat wisata seperti Bantimurung, dan Trans Studio,
dan cara yang ketiga yaitu ABH diajak untuk ke alam terbuka seperti Malino dimana
ABH di berikan kegiatan out bound.
Fungsi dari metode ini yaitu membuat ABH mendapatkan suasana baru dan
pengalaman baru serta lebih menjalin interaksi dengan Pekerja Sosial, Guru
keterampilan, staf serta teman-teman yang ada di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Kemudian langkah terakhir
dalam metode ini yaitu pekerja sosial mencatat hasil perkembangan ABH setelah
dilakukannya kegiatan tersebut dimana Hal ini dapat membuat ABH selalu
bersemangat karena selalu terhibur dan pikirannya pun terasa tenang sehingga dapat
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memudahkan Pekerja Sosial dalam proses rehabilitasi atau pemulihan perilaku
menyimpang anak.
3) Metode Bimbingan Mental
Bimbingan mental adalah serangkaian kegiatan pemberian pengetahuan dasar
keagamaan, etika kepribadian dan kedisiplinan sehingga anak mau dan mampu
melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya serta mampu menunjukkan peran
sesuai dengan kondisi dimana dia berada. Adapun hasil observasi peneliti terhadap
pekerja sosial mengenai bimbingan mental yang diberikan yaitu, bimbingan agama
atau mental spiritual.
Sepanjang pengamatan penulis,  bagi anak berhadapan hukum (ABH) yang
beragama islam dibimbing seperti sholat lima waktu, belajar baca tulis Al-quran,
aqidah akhlak, dan bagi anak berhadapan hukum (ABH) yang beragama kristen,
hindu, budha, khonghucu diberikan bimbingan sesuai dengan kepercayaannya
masing-masing. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Asma :
“Bimbingan ini ABH dibimbing sholat, baca tulis al-Quran, serta diberikan
ceramah atau kultum oleh ustad yang telah diundang, dan bimbingan ini
dilakukan pada sore hari”26
Hal ini senada yang diungkapkan ibu Hj Sunniati ;
“ABH lebih diberikan pengetahuan tentang apa itu dosa sehingga mereka
takut melakukan perbuatan menyimpangnya lagi dan ABH lebih diajar bahwa
ini yang dilarang oleh Allah dan ini yang diperintahkan”27
26Asmawati, S. Sos, Pekerja SosialPanti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
Wawancara 21 Desember  2016
27Hj Sunniati, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar, wawancara
21 desember 2016
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Berdasarkan kedua pernyataan informan di atas penulis menyimpulkan bahwa
tujuan bimbingan keagamaan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
menjalangkan ibadah agama mereka masing-masing, meningkatkan ketahanan sosial
penerima manfaat terhadap pengaruh buruk lingkungan sosialnya dan mampu
berintegrasi sosial secara wajar dimasyarakat. Bentuk kegiatan yang diberikan oleh
Pekerja Sosial berupa pendidikan teori dalam kelas, wisata religi ke tempat-tempat
sejarah peninggalan masa lampau, pencerahan sosial, pendidikan praktek sholat
dalam mesjid atau musolah, bimbingan agama kristen dalam kelas, ibadah mingguan
digreja bagi yang beragama kristen. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Asma bahwa
dalam kegiatan wisata religi penerima manfaat biasa dibawa ke tempat-tempat
bersejarah seperti Taman Makam Syekh Yusuf dan mesjid almarkas. Disini ABH
diberikan pengetahuan tentang sejarah-sejarah islam, bagaimana perjuangan tokoh
agama dalam membela atau menyebarluaskan agama islam. Tujuannya agar ABH
mendapatkan motivasi setelah melihat atau mendengar penjelasan bagaimana tokoh
perjuang islam terdahulu.
4) Bimbingan Pendidikan
Bimbingan pendidikan adalah serangkaian kegiatan pemberian pengetahuan
umum baik formal maupun non formal agar anak memiliki kemampuan intelektual
sehingga anak merencanakan kehidupan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.
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Sesuai Undang-undang perlindungan anak nomor 22 tahun 2003 dan Undang-undang
nomor 11 tahun 2012 pasal 3 bagian memperoleh pendidikan28
Sebagaimana pernyataan Ibu Aswita :
“Bimbingan pendidikan yang diberikan bagi ABH di Panti ini terdiri dari
pendidikan formal, Pada bimbingan pendidikan formal pihak panti melakukan
koordinasi dan pendekatan kepada sekolah, Dinas Pendidikan Kecamatan,
Dinas Pendidikan untuk tidak memberhentikan sekolah terhadap anak yang
menjalani proses peradilan, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengikuti paket pendidikan (A,B,C). Dan Pendidikan Non formal atau Paket
kesetaraan Pendidikan Non formal atau Paket kesetaraan diberikan kepada
anak yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal karena sesuatu hal namun
masih merupakan wajib belajar, agar hak pendidikannya tetap dapat dipenuhi
sebagai bekal kehidupannya.29
Adapun pernyataan dari ibu Aswita telah sesuai dengan apa yang penulis lihat
di lokasi penelitian, dimana klien yang berinisial DD masih diberikan kesempatan
oleh pihak sekolahnya untuk mengikuti ujian akhir semister di dalam panti yang
didampingi oleh pekerja sosial dan salah satu guru dari sekolah tersebut, hal ini
membuktikan bahwa anak wajib belajar harus tetap dipenuhi hak pendidikannya
sebagai bekal kehidupannya setelah keluar dari panti.
5) Bimbingan Keterampilan
Bimbingan keterampilan adalah rangkaian kegiatan dalam mengembangkan
kecerdasan anak melalui pengetahuan praktis yang diarahkan agar anak menguasai
dan mendalami keterampilan tertentu sehingga anak memiliki keahlian keterampilan
sesuai dengan bakat dan minatnya dalam rangka untuk mendapatkan pekerjaan.
28Standar Operasional Prosedur, Penanganan Anak yang Berhadapan dengan Hukum di
Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial , Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak Direktorat
Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial RI, 2016,  h. 19
29Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 20 Desember 2016
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Begitu pun di dalam Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar ABH diberikan
keterampilan sesuai dengan bakat dan minatnya masig-masing.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan ibu Aswita :
“Disini telah disiapkan berbagai keterampilan diantaranya otomotif,mubel,tata
rias, las, dan keterampilan komputer”30
Berdasarkan pernyataan ibu Aswita dan hasil observasi penulis, di sini ABH
dibagi  menjadi lima kelompok sesuai dengan bakat dan minat ABH, pada bulan
pertama ABH masih mempelajari dasar-dasar dari keterampilan yang mereka pilih
dan kemudian akan dilatih setiap hari senin sampai sabtu. Guru atau pendamping
keterampilan mereka memberi pengarahan yang bersifat teoritis yaitu belajar dalam
kelas, kemudian mengadakan praktek belajar kerja diperusahaan sesuai dengan jenis
keterampilan masing-masing, kemudian pekerja sosial dan guru keterampilan
mengadakan evaluasi atau ujian tahap akhir. Tujuan bimbingan ini untuk
meningkatkan kemampuan kerja ABH sesuai dengan jenis keterampilan yang
dipilihnya untuk menunjang masa depan ABH agar dapat hidup mandiri setelah
selesai dibina di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar.
6) Resosialisasi
Tahapan Resosialisasi ini menurut ibu Asma Bahwa;
“resosialisasi yaitu rangkaian kegiatan bimbingan yang diarahkan pada
kesiapan anak keluarga dan masyarakat untuk menerima kembali anak
ditengah-tengah keluarga dan di lingkungan masyarakat”31
30Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 16 Desember 2016
31Asmawati, S. Sos, Pekerja SosialPanti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
Wawancara 23 Desember  2016
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Dari pernyataan informan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pada tahapan
resosialisasi ini dilakukan oleh pekerja sosial dengan memberikan bimbingan kepada
ABH, keluarga serta masyarakat untuk menerima kembali ABH setelah keluar dari
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tanpa
membeda-bedakan status sosialnya serta tidak mengungkit kembali perilaku
menyimpang yang telah dilakukan oleh ABH sehingga ABH tidak merasa minder
atau tersinggung yang dapat membuat ABH menjadi tarauma, agar ABH dapat
menjalankan kehidupannya sama seperti masyrakat pada umumnya. Setelah
melakukan proses resosialisasi dilakukan reunifikasi yaitu rangkaian kegiatan
pengembalian anak kekeluarga sehingga terpeliharanya pemenuhan kebutuhan anak
setelah memperoleh pelayanan di Lembaga Penyelengara Kesejahteraan Sosial
(LPKS).
7) Bimbingan Lanjut
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi peulisi. Bimbingan lanjut ini
merupakan rangkaian kegiatan yang diarahkan pada peningkatan pengembangan dan
memantapkan sosialisasi, usaha kerja dan dukungan masyarakat sehingga anak
memiliki kestabilan keberfunsiang sosial yang positif, yang paling berperan pada
metode ini dukungan masyarakat yang paling berperan sehingga anak mampu
menjalangkan fungsi sosialnya dengan baik sama dengan masyarakat yang lain.
8) Terminasi
Menurut ibu Aswita pada tahapan terminasi ini yaitu pengakhiran pemberian
program pelayanan yang diterapkan hasil evaluasi dengan tujuan menghilangkan
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ketergantungan anak dan keluarga terhadap pelayanan yang diberikan, pada metode
ini merupakan akhir dari peran pekerja sosial misalnya ketika klien sudah
melaksanakan semua proses rehabilitasi artinya klien sudah bisa dipulangkan kepada
keluarga yang didampingi oleh pekerja sosial itu sendiri sampai bertemu dengan
keluarganya. Adapun semua biaya transportasi ditanggung oleh pihak panti namun
sebelum klien tibah dirumahnya terlebih dahulu melapor kepada Dinas Sosial
kabupaten atau kota tempat tinggalnya dan proses kepulangan ABH pun didampingi
oleh pekerja sosial. 32
C. Pengaruh Metode terhadap Pemulihan Perilaku  menyimpang Anak
Berhadapan Hukum
Setelah melihat metode yang diterapkan oleh pekerja sosial terhadap anak
berhadapan hukum, maka selanjutnya perlu dilihat efektivitas metode yang
diterapkan dengan menelisik secara mendalam masalah perkembanagn anak yang
telah dibimbing untuk melihat pengaruh metode pemulihan yang digunakan oleh
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar. Adapun yang menjadi fokus kasus
yang didalami oleh penulis yakni kasus (pencopetan) oleh anak berhadapan hukum
dengan nama inisial AH. Adapun pemilihan AH sebagai subjek penelitian karena AH
merupakan ABH yang memiliki kasus yang cukup berat dan memiliki kepribadian
yang dapat dikatakan tempramen dan arogan sehingga mudah dilakukan pengukuran
terhadap perubahan kepribadiannya.
32Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 23 Desember 2016
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Adapun yang menjadi tolak ukur peneliti untuk melihat perkembangan ke arah
yang lebih baik diantaranya dengan melihat perubahan sikap, keaktifan dalam
keagamaan, dan perkembagan dalam bidang keterampilannya yang dijelaskan sebagai
berikut ;
1. Perubahan Sikap
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pengaruh metode yang diterpkan
pekerja sosial (Peksos) yaitu sangat membantu dan cukup bisa membuat anak bisa
bersikap baik maupun perilakunya, hal ini senada dengan yang di ungkapkan Ibu
Aswita ;
“Sebelum masuk ke sini anak Penerima manfaat (Klien) AH sangat
berperilaku tidak sopan dan sering membantah apa yang diberitahu oleh
pembinanya, tetapi setelah beberapa minggu dibina di Panti Sosial Marsudi
Putra (PSMP) Toddopuli klien mulaiberubah meski pun belum berubah secara
sempurna”33
Hal ini sangat jelas terlihat ketika peneliti melakukan penelitian di Panti
Sosial Marsudi Putra (PSMP) Toddopuli Makassar, anak penerima manfaat (AH)
sangat sopan dan ramah saat penulis meminta informasi, AH sangat terbuka setelah
penulis menjelaskan maksud kedatangan peneliti di Panti Sosial Marsudi Putra
(PSMP) Toddopuli Makassar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan ABH AH ;
“Pada saat pertama saya masuk dipanti ini rasanya ingin kabur, tapi berkat
bimbingan dan arahan dari ibu Aswita yang tidak pernah putus asa dan sangat
sabar menghadapi saya  dalam memberi nasehat, disini saya mulai berpikir
kalau saya begini terus, kapan saya bisa berubah menjadi lebih baik.dan
setelah saya bertahan karena sudah merasa nyaman, sehingga pada saat ini
33Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 1 januari  2017
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saya sudah merasakan manfaat dari pelayanan yang diberikan yaitu saya
sudah bisa mengontrol emosi dan perilaku saya.” 34
ABH AH saat ini dengan arahan bimbingan sosial dan mental yang diberikan
dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap AH yang dulunya sangat tempramen
dan tidak mau menurut dengan apa yang dikatakan pekerja sosial sekarang AH sudah
menunjukkan perubahan dalam sikap AH.
Hal senada diungkapkan oleh mantan penerima manfaat JC ;
“selama dalam panti saya selalu diberikan bimbingan kepada pekerja
sosialdan selalu menceritakan masalah saya kepada pekerja sosial dan mereka
memberikan saya solusinya, dan sekarang saya sudah merasakan manfaatnya
dan pola hidup disiplin didalam panti membuat saya bisa disiplin dalam
bekerja”35
Pernyataan kedua informan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
kedekatan pekerja sosial dengan ABH ini memudahkan untuk melakukan bimbingan
atau proses pemulihan perilaku menyimpang anak. Sikap disiplin yang diterpkan ini
juga hal yang sangat berpengaruh dalam proses rehabilitasi ABH sehingga bisa
terbiasa dan keluar dalam panti pun mereka tetap disiplin.
2. Perubahan Nilai Spiritual ( beribadah )
Anak berhadapan hukum (klien), sudah mulai rajin beribadah, misalnya tiba
waktu sholat apapun yang dikerjakan oleh AH ketika sudah mendengarkan adzan AH
langsung bergegas ke musolah untuk melaksanakan sholat. Berikut kutipan
wawancara dengan Ibu Aswita :
34AH,Penerima Manfaat, Wawancara 1 Januari  2017
35JC,Mantan Penerima Manfaat, Wawancara 7  Januari  2017
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“Disini AH (Klien) memang sudah ada peningkatan dalam kegiatan ibadah
AH, setelah diberikan bibingan spritual yang berupa ceramah atau kultum
oleh pekerja sosial atau usadz yang diundang” 36
Dari pernyataan ibu Aswita di atas penulis menyimpulkan bahwa dengan lebih
meningkatkan bimbingan spritual yang berupa ceramah hal ini sangat berpengaruh
dalam proses pemulihan perilaku menyimpang anak sehingga ABH (AH) untuk cepat
sadar bahwa apa yang telah dikerjakannya itu tidak baik dan tidak diridoi oleh Allah
Swt. dan dengan metode ini sangat berpengaruh oleh AH dan JC karena sudah ada
peningkatan dalam hal ibadahnya.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan AH :
“Saya selalu semangat ketika tiba waktu sholat karena setelah sholat diberikan
bimbingan mengaji dan ceramah, berkat bimbingan tersebut sekarang sudah
pintar mengaji serta menghafal surah-surah pendek” 37
Senada yang diungkapkan oleh mantan penerima manfaat JC ;
“Selama dalam panti kita dibimbing untuk rajin beribadah di gereja sehingga
sekarang sudah keluar dari panti sudah tidak merasa tenang kalau tidak pergi
ibadah setiap hari minggu”38
Sehingga penulis menyimpulkan bahwa metode ini bisa berpengaruh terhadap
pemulihan perilaku menyimpang anak ,dan metode ini sebagai bekal mereka
kedepannya untuk tidak kembali melakukan perilaku menyimpang karena mereka
lebih dekat dengan Tuhan.
36Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara2 januari Desember 2016
37AH,Penerima Manfaat, Wawancara 1 Januari  2017
38JC,Mantan Penerima Manfaat, Wawancara 7  Januari  2017
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3. Perubahan bakat atau keterampilan
Melihat perubahan bakat dan keterampilan yang dimiliki oleh AH maka
peneliti melakukan wawancara mendalam tentang keterampilan yang telah dimiliki
oleh AH sebelum masuk dan saat berada di panti ini. Adapun hasil wawancara
dengan AH dipaparkan sebagai berikut:
“selama saya masuk disini saya memilih keterampilan otomotif karena
sebelum masuk disini saya memang suka dengan otomotif , dengan masuknya
saya disini saya selalu semangat dalam belajar maupun pratek karena ini
merupakan bekal saya nanti kalau keluar dari panti ini sehingga tidak
melakukan perbuatan menyimpang lagi dan bisa mendapatkan uang yang
halal”39
Dari pernyataan AH hal ini merupakan manfaat atau pengaruh dari bimbingan
yang di terapkan oleh panti serta pekerja sosial, penulis melihat ini bimbingan sangat
baik dan berguna bagi klien setelah keluar dari panti , hal ini dibuktikan oleh mantan
penerima manfaat yang berinisial JC yang setelah keluar dari panti masih sering
mengunjungi temannya di dalam panti untuk membawakan makanan serta memberi
semangat kepada teman-temannya untuk tetap semangat dalam menjalankan proses
pembinaan di panti serta memberikan contoh karena setelah JC keluar dari panti JC
sekarang bekerja di bengkel.
Sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan mantan penerima
manfaat yang berinisial JC mengatakan bahwa :
“Selama saya dibina di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar  saya
merasakan manfaatnya seperti bisa merubah segala cara hidup yang dulunya
sering mencopet sekarang saya sudah bisa meninggalkan pekerjaan tersebut,
sekarang saya tidak pernah keluyuran tengah malam dan sudah mendengar
39AH,Penerima Manfaat, Wawancara 1 Januari  2017
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perkataan orang tua, dan sekarang saya bekerja dibengkel sesuai dengan
keterampilan yang diberikan pada saat berada didalam panti.”40
Sehingga berdasarkan hasil wawancara penulis dengan AH dan JC, penulis
menyimpulkan bahwa ABH yang keluar dari panti sudah memiliki bakat dan
keterampilan masing-masing sesuai dengan keinginan dan kebutuhan ABH saat
berada di panti, dan hal ini akan menjadi modal mereka kedepannya setelah keluar
dari panti, seperti yang dilakukan oleh JC (mantan penerima manfaat) sudah bekerja
di bengkel dan meninggalkan pekerjaannya yang dulu dan sekarang hidupnya lebih
tenang dan bisa mendapatkan uang yang halal.
Berdasarkan observasi dan wawancara penulis menyimpulkan bahwa metode
yang sangat berpengaruh yaitu metode konseling (bimbingan mental) ini sangat
berpengaruh terhadap pemulihan perilaku menyimpang ABH di Panti Sosial Marsudi
Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, karena dengan metode ini
anak bebas menceritakan masalah mereka dengan pekerja sosial secara individualisasi
sehingga tanpa ada rasa malu sama teman-temannya, dan pegaruh pekerja sosial Ibu
Aswita  ini sangat mempengaruhi dalam proses rehabilitasi ABH AH dan JC (mantan
penerima manfaat), karena ibu Aswita mempunyai keperibadian yang sabar dan
tegas, suka bercanda dengan ABH sehingga disukai oleh ABH dan ketika ABH
mempunyai masalah ABH langsung melapor ke Ibu Aswita, selain metode konseling,
metode bimbingan mental pun sangat berpengaruh dengan perubahan ABH dalam
tingkat ibadahnya dan prilakunya karena bimbingan ini memberikan pencerahan
40JC,Mantan Penerima Manfaat, Wawancara 7  Januari  2017
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kepada ABH tentang ajaran-ajaran islam dan hukuman dalam melanggar perintah
Allah Swr. Sehingga ABH mulai sadar dan  berpengaruh terhadap perilaku ABH.
Dan bimbingan keterampilan pun sangat mendukung perubahan ABH karena hal
tersebut merupakan modal utama setelah ABH keluar dari Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar untuk hidup mandiri dan
mendapatkan uang yang halal. Sehingga bimbingan mental, bimbingan sosial dan
bimbingan keterampilan ini saling mempengaruhi.
D. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pemulihan Perilaku Menyimpang
Anak
1. Faktor Penghambat dalam Pemulihan Perilaku Menyimpang Anak
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor penghambat pekerja sosial
dalam pemulihan perilaku menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP)
Toddopuli Makassar
a. Keluarga yang tidak terima keputusan panti
Satu faktor penghambat yakni keluarga yang tidak terima keputusan panti
seperti yang diungkapkan oleh ibu Asmawati ;
“Hambatan pada saat kami ingin mengeluarkan Klien karena kami anggap
anak ini sudah berubah, namun keluarga korban tidak menerima keputusan
itu”41
Menurut ibu Asmawati, hal ini sangat mengahambat kami ketika kami ingin
mengeluarkan mantan penerima manfaat (Klien), bahkan banyak yang menuntut
untuk klien tetap tinggal mengikuti proses Rehabilitasi. Selain itu klien dengan kasus
41Asmawati, S. Sos, Pekerja Sosial, Wawancara 17 Januari 2016
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korban Napza mereka masih membeli lem secara sembunyi-sembunyi ini diakibatkan
karena orang tua mereka yang masih memberi uang sehingga anak penerima manfaat
mempunyai kesempatan membeli lem untuk dihisab pada malam hari ketika petugas
dan pegawai sudah pulang kantor atau bebas piket padahal sudah ada penyampaian
oleh pihak orang tua atau keluarga bahwa dilarang untuk memberi uang jajan yang
berlebihan tetapi masih tetap diberikan dengan alasan anak tersebut ingin membeli
makanan diluar.
b. Kurang ketatnya pengawasan
Kurangnya pengawasan di Panti Sosial Marrsudi Putra Toddopuli Kecamatan
Biringkanay Kota Makassar merupakan salah satu hambatan bagi pekerja sosial
seperti yang diungkapkan oleh ibu Aswita bahwa :
“ Masih banyak anak yang menggunakan handpone jadi anak tersebut masih
bebas menonton vidio yang tidak wajar untuk mereka tonton”42
Hal ini diperkuat dengan pernyataan ibu Hj Sunniati bahwa ;
“ABH masih sering menghirup lem yang mereka beli diluar setelah Pekerja
Sosial dan satpam sedang istrahat dengan cara ABH memanjat pagar”43
Berdasarkan peryataan kedua informan diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa, dengan dibebaskannya klien untuk menggunakan handpone ini sangat
memperlambat proses rehabilitasi karena klien masih bebas mangakses vidio porno
atau foto-foto yang tidak layak. Dengan demikian anak dengan kasus yang berbeda
42Aswita Br Taringan, SST, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
wawancara 17  Januari 2017
43Hj Sunniati, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar, wawancara
17 Januari   2017
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dapat terpengaruh dengan melihat vido-vidio porno yang diperlihatkan oleh temannya
yang berkasus pelecehan seksual, sehingga ini akan berdampak buruk bagi ABH yang
lain, dan mereka juga bisa mengakses vidio-vidio tersebut dihandpone mereka
sendiri.
Tidak ketatnya pengawasan dan aturan yang ada di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, ini merupakan hambatan bagi
Pekerja Sosial dalam proses pemulihan atau rehabilitasi karena seperti yang
dijelaskan ibu Hj Sunniati bahwa anak masih sering membeli lem di luar panti dan
menghisapnya secara sembunyi-sembunyi ini dikarenakan faktor pengawasan yang
tidak ketat dan faktor orang tua yang memberikan uang jajan kepada ABH secara
berlebihan sehingga ABH bisa membeli lem untuk dihisapnya,  padahal hal ini  sudah
disampaiakan oleh Pekerja Sosial kepada orang tua atau keluarga ABH yang datang
menjenguknya untuk tidak memberikan uang jajan secara berlebihan melainkan
seperlunya saja agar ABH hanya membeli keperluannya dalam panti saja.
c. Tidak adanya Psikolog
Dalam proses rehabilitasi juga belum terlalu efektif dikarenakan tidak adanya
psikologis yang bekerja sama dengan pekerja sosial dalam membantu pekerja sosial
dalam mengenal atau memahami karakter anak, seperti yang dikatakan oleh ibu Asma
bahwa :
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“Anak sangat pintar mengelabui kami Pekerja Sosial karena anak yang
dianggap sudah berubah sikap dan prilakunya, tidak disangka besoknya malah
kabur “44
Oleh karena itu adanya psikologi sangat membantu dalam proses rehabilitasi
karena dalam memahami karakter anak itu sangat susah, namun disini sebenarnya
pekerja sosial harus lebih memperdalam ilmu psikologinya sendiri karena dalam
menjalangkan tugas atau penerapan metode dalam pemulihan menyimpang ABH
harus melakukan pendekatan dengan memahami karakter anak terlebih dahulu.
2. Faktor Pendukung dalam Pemulihan Perilaku Menyimpang Anak
Beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam pemulihan perilaku
menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar, yaitu:
a. Dukungan teman-teman dan lingkungan panti
Faktor teman dan lingkungan bisa membuat ABH melakukan perilaku
menyimpang namun dengan faktor teman dan lingkungannya pun mereka dapat
berubah menjadi lebih baik dan meninggalkan perbuatannya yang dulu, disini teman
atau lingkungan sangat mempengaruhi perubahan kepribadian teman di panti. Seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Asma bahwa ;
“Disini saya melihat faktor teman dan lingkungan ABH sangat mempengaruhi
proses rehabilitasi atau pemulihan mereka, misalnya temannya mengajak
pergi sholat yang lain pun akan pergi”45
44Asmawati, S. Sos, Pekerja Sosial Panti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
Wawancara 12 Januari  2017
45Asmawati, S. Sos, Pekerja SosialPanti Marsudi Putra (PSMP)  Toddopuli Makassar,
Wawancara 15 Januari  2017
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Dari pernyataan informan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, faktor
teman dapat mempengaruhi perilaku ABH oleh karena itu peran orang tua disini
sangat dibutuhkan setelah ABH keluar dari panti, orang tua harus mengetahui dengan
siapa anak bergaul dan dimana anak sering bermain sehingga orang tua dapat
mencegah anak dalam berperilaku menyimpang yang dipengaruhi oleh temannya atau
lingkungannya.
Namun orang tua tidak harus melakukan pengawasan yang ketat yang dapat
membuat anak menjadi tertekan, hanya saja dibutuhkan orang tua dalam memberi
nasehat, bimbingan dan pemahaman tentang hal-hal yang bersifat negatif. Dengan
demikian dapat terjalin kedekatan anak dengan orang tua, sehingga ketika anak keluar
dari rumah mereka sudah mengetahui mana yang berguna atau mana hal-hal yang tak
berguna atau bersifat negatif.
b. Fasillitas Panti
Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan Pekerja Sosial
dan ABH Penulis dapat menyimpulkan bahwa, fasilitas yang ada di panti merupakan
salah satu faktor pendukung dalam proses rehabilitasi karena Fasilitas yang ada di
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar disini
lumayan lengkap.  Dalam melakukan pelatihan keterampilan bagi ABH, misalnya
yang disediakan di dalam Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar yaitu bengkel otomotif, laboratorium komputer, bengkel
las, muble, tata rias.
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Anak setelah keluar dari panti dapat mencari pekerjaan sesuai dengan
keterampilannya yang diambilnya saat masih dipanti. Selain fasilitas keterampilan
adapun fasilitas untuk olah raga yaitu lapangan sepak bola, lapangan basket, lapangan
volli serta alat fitnes yang dapat membuat ABH menjadi sehat sehat dan bermain
dengan temannya yang ada dipanti sehingga ABH dapat terhibur serta dapat melatih





Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan beberapa informan,
penelitian di lokasi dan dokumentasi, dapat disimpulan bahwa :
1. Metode yang diterapkan Pekerja Sosial di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar yaitu metode sosial, metode pekerja
sosial, metode dakwah yaitu terdiri dari bimbingan fisik, bimbingan Sosial,
bimbingan mental, bimbingan keterampilan, bimbingan pendidikan, resosialisasi,
reintegrasi, bimbingan lanjut, dan terminasi. Dari beberapa metode yang
diterpkan pekerja soial diatas  penulis dapat menyimpulkan bahwa pekerja sosial
telah melakukan metode bimbingan kepada ABH sesuai dengan SOP panti Soaial
Marsudi Putra Toddopuli Makassar. Adapun ringkas pelaksanaan metodenya,
sebelum pekerja sosial memberikanbimbingan kepada ABH, pekerja sosial
terlebih dahulu melihat kondisi anak dan mempelajari hasil asesmen dan rencana
intervesi sebelum melakukan metode rehabilitasi.
2. Pengaruh bimbingan mental, bimingan Sosial dan bimbingan keterampilan hal ini
merupakan bimbingan yang sangat berpengaruh terhadap ABH yang ada di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Birngkanaya Kota Makassar dan
setelah keluar mantan penerima manfaat merasakan manfaat dari bimbingan yang
diberikan yang sekarang sudah bekerja di bengkel, dimana ABH dan mantan
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penerima manfaat mengalami perubahan dari segi sikap mereka, peningkatan
nilai spiritual serta keterampilan.
3. Faktor penghambat dan pendukung Pekerja Sosial dalam proses rehabilitasi yaitu
keluarga yang tidak terima keputusan Pekerja Sosial, kurang ketatnya pengawan,
dan tidak adanya psikolog, dan ada pun faktor yang menjadi pendukung dalam
peroses rehabilitasi yaitu  faktor pendukung teman-teman dan lingkungannya di
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota makassar,
dan proses rehabilitasi didukung dengan fasilitas panti yang lengkap serta pekerja
sosial yang mempunyai keperibadian yang lembut dan penyayang.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka adapun implikasi dalam
penelitian adalah, sebagai berikut :
1. Dengan adanya metode rehabilitasi sosial yang terdapat pada penilitian skripsi ini
merupakan salah satu cara yang baik untuk penangan anak yang berhadapan
dengan hukum. Untuk mengubah pola pikir anak, dan prilaku serta menambah
pemahaman agama anak.
2. Diharapkan pihak Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar untuk Menambah jumlah Pekerja Sosial dan mengambil psikolog
agar lebih efektif dalam proses pemulihan atau rehabilitasi.
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap pembaca









Wawancara dengan Pekerja Sosial
Wawancara dengan Ibu Aswita (Peksos)
Wawancara dengan Ibu Hj Sunniati (Peksos)
Wawancara dengan Ibu Asma  (Peksos)
Pengenalan, Observasi dan Wawancara ABH dengan Peneliti
Bimbingan Fisik






1. Bagaimana metode prmulihan periaku menyimpang anak di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan biring kanaya Kota Makassar ?
2. Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan metode pemulihan perilaku
menyimpang anak di panti Sosial Marsudi Putra Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassr ?
3. Bagaimana pengruh metode yang diterapkan ?
4. Berpengaruh dari segi apanyaka anak ABH tersebut ?
5. Metode apa yang paling berpengaruh ?
6. Apakah ABH yang sudah kelur masih ada yang mengunjungi Panti  Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar ?
7. Apa faktor penghambat dalam prmulihan periaku menyimpang anak di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan biring kanaya Kota Makassar ?
8. Mengapa hal tersebut bisa terjadi ?
9. Apa faktor pendukung dalam prmulihan periaku menyimpang anak di Panti
Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan biring kanaya Kota Makassar ?
10. Apakah faktor pendukung itu berpengaruh dalam prmulihan periaku
menyimpang anak di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan biring
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